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ABSTRAK

Sistem Informasi Geografis Pariwisata Yogyakarta dengan Pencarian Rute
Terpendek Transportasi Umum yang merupakan sebuah sistem yang mampu
memberikan informasi kepariwisataan bagi masyarakat luas, mampu
menampilkan peta yang interaktif, obyek wisata andalan dan juga informasi
mengenai jalur untuk menuju suatu tempat wisata. Sistem ini akan mencoba
memberikan gambaran tentang tempat wisata, ruas jalan, waktu tempuh rata-rata
dan memberikan jalur optimum sehingga penginformasian mengenai data
pariwisata, waktu tempuh rata-rata dan ruas jalan dapat menjadi informasi
berharga dan mudah diperoleh yaitu melalui akses komputer dan internet.

Sistem Informasi Geografis Pariwisata ini dapat membantu wisatawan
dalam mencari informasi tentang objek — objek wisata di Yogyakarta dan
membantu Dinas Pariwisata dalam mempromosikan serta menyampaikan
informasi  tentang tempat-tempat pariwisata secara lengkap, menarik,
informatif, online, cepat dan akurat. Dalam sistem informasi ini terdapat
informasi seleksi point yang berupa tempat wisata yang terhubung dengan
halaman blog dan halte yang terhubung dengan halaman halte, sehingga
menghasilkan informasi yang lebih menarik dan lengkap.

Dalam Sistem Informasi ini juga terdapat pencarian yang dapat membantu
pengguna biasa dalam mencari informasi rute perjalanan dari tempat wisata satu
ke tempat wisata lain, rute tempat wisata ke halte dan rute halte satu ke halte yang
lain dan pencarian rute terpendek/optimum ini menggunakan algoritma Dijkstra.
Pencarian rute terpendek ini menghasilkan informasi yang berupa asal, tujuan,
jalan yang dilalui, transportasi umum dan trayek yang ada di ruas jalan yang
dilalui, jarak dan waktu tempuh rata-rata suatu perjalanan.

Kata kunci : Online, Point, Dijkstra, Wisata



TAKARIR

Algoritma Dijkstra : salah satu metode untuk pencarian rute
terpendek
Arcview : perangkat lunak yang digunakan untuk

membuat peta digital

Digitasi : proses pengubahan data analog menjadi

data digital yang mempunyai vector

Directed graph : graf berarah

Layer : lapisan / unsur-unsur peta
Georeference : data atribut kebumian

Sample : contoh

Storage : alat penyimpanan data dan informasi
Shortest path problem : permasalahan jarak terpendek
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dan merupakan satu-satunya daerah tingkat Il yang berstatus
kota disamping 4 daerah tingkat Il lainnya yang berstatus Kabupaten. Kota
Yogyakarta terletak di tengah-tengah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang
berbatasan dengan kabupaten Sleman di sebelah utara, kabupaten Bantul dan
Sleman di sebelah timur, kabupaten Bantul di sebelah selatan dan kabupaten
Bantul dan Sleman di sebelah barat. Wilayah Kota Yogyakarta terbentang antara
110°24'19" sampai  110° 28' 53" Bujur  Timur dan  7°15'24"  sampai
7° 49' 26" Lintang Selatan dengan ketinggian rata-rata 114 m di atas permukaan
laut. Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah tersempit dibandingkan dengan
daerah tingkat Il lainnya, yaitu 32,5 Km? yang berarti 1,025% dari luas wilayah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan luas 3.250 hektar tersebut terbagi
menjadi 14 Kecamatan, 45 Kelurahan, 617 RW, dan 2.531 RT, serta dihuni oleh
489.000 jiwa (data per Desember 1999) dengan kepadatan rata-rata 15.000
jiwa/Kmz.!

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah tujuan
wisatawan domestik dan internasional karena memiliki beraneka ragam obyek
wisata baik jenis, bentuk, maupun ciri keunikan tradisional daerah. Berbagai jenis
wisata seperti wisata pantai, wisata alam, budaya, agrowisata maupun wisata
sejarah yang dapat dijumpai dengan mudah. Di ujung utara Propinsi ini, ada
Gunung Merapi setinggi 9738 kaki. Di bagian selatan, ada banyak pantai dan
sebagai sebuah destinasi archaeotourism yang terkenal, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan surga untuk menjelajahi candi-candi kuno dan
menemukan reruntuhan dari "peradaban yang hilang misterius". Sedangkan

Kerajaan Yogyakarta yang bertahan hingga pertengahan abad ke-20

! Pemerintah Kota Yogyakarta, “Kondisi Geografis Kota Yogyakarta” jogjakota, diakses dari
http://www.jogjakota.go.id/index/extra.detail/22 pada tanggal: 3 Maret 2011 pukul 21.22




mewariskan kraton / istana yang masih berfungsi hingga kini. Museum-museum
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menyimpan bukti sejarah perjalanan
budaya Jawa. Tak hanya itu, bukti-bukti sejarah nasional juga menjadi lambang
kegagahan dan patriotisme bangsa Indonesia.?

Dengan kondisi geografis Kota Yogyakarta yang luas dan tempat wisata
yang banyak dan tersebar, maka dibutuhkan pusat informasi yang dapat
menggabungkan antara banyaknya tempat wisata dengan luas daerah Kota
Yogyakarta. Dengan pusat informasi tersebut diharapkan setiap orang dapat
mengenal banyak hal dari tempat-tempat wisata yang terdapat di Kota
Yogyakarta. Selain itu, informasi yang diberikan juga diharapkan dapat menarik
minat wisatawan lokal maupun wisatawan asing untuk menikmati keindahan
wisata di Kota Yogyakarta. Hal ini juga sekaligus memperkenalkan kepada turis
asing tentang keanekaragaman obyek wisata di Kota Yogyakarta.

Telah diketahui bahwa Kota Yogyakarta memiliki beraneka ragam obyek
wisata baik jenis, bentuk, maupun ciri keunikan tradisional daerah. Berbagai jenis
wisata seperti wisata pantai, wisata alam, budaya, agrowisata maupun wisata
sejarah yang dapat dijumpai dengan mudah. Informasi yang dibuat oleh Dinas
Pariwisata setempat menjadi sangat terbatas karena masyarakat luas tidak bisa
mendapatkan informasi tentang kepariwisataan sehingga perlu dibuatkan media
alternatif untuk menginformasikan pariwisata Kota Yogyakarta agar bisa
dinikmati masyarakat luas yaitu dengan melalui fasilitas internet [SOY07]. Dalam
penelitian ini akan dibangun media informasi untuk mengetahui lokasi sekaligus
informasi tentang daerah obyek wisata yang terdapat di Kota Yogyakarta berbasis
web. Pemanfaatan sistem informasi geografis ini didalamnya terdapat informasi
lokasi, nama, sample panorama, dan obyek wisata, dan juga informasi tentang
rute/jalur jalan darat untuk menuju tempat satu ke tempat yang lain beserta waktu

tempuh rata-rata untuk menempuh jarak tersebut.

% YogYES.com, “ Jogja/Yogyakarta - Surga Wisatawan Di Pulau Jawa, Indonesia”, yogyes diakses

dari http://www.yogyes.com/, pada tanggal: 4 Maret 20.35




Dengan adanya informasi yang lengkap maka akan memudahkan
wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata di Kota Yogyakarta. Untuk itu
dalam pembuatan tugas akhir ini, Sistem Informasi Geografis Pariwisata
Yogyakarta dengan Pencarian Rute Terpendek Transportasi Umum yang
merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan informasi kepariwisataan
bagi masyarakat luas, mampu menampilkan peta yang interaktif, obyek wisata
andalan dan juga informasi mengenai jalur untuk menuju suatu tempat wisata.
Sistem ini akan mencoba memberikan gambaran tentang tempat wisata, ruas jalan,
waktu tempuh rata-rata dan memberikan jalur optimum sehingga penginformasian
mengenai data pariwisata, waktu tempuh rata-rata dan ruas jalan dapat menjadi
informasi berharga dan mudah diperoleh yaitu melalui akses komputer dan

internet.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dalam tugas akhir
ini masalah yang dirumuskan adalah bagaimana mengatasi kurangnya informasi
tentang pariwisata di Kota Yogyakarta dan bagaimana merepresentasikan data
geografis ke dalam suatu perangkat lunak sehingga diperoleh Sistem Informasi
Geografis yang dapat dijadikan media promosi dan penyampaian informasi
tentang tempat-tempat pariwisata secara lengkap dengan rute/jalur jalan darat,
pencarian rute beserta waktu tempuh rata-rata dari tempat satu menuju tempat

yang lain sehingga dapat menarik wisatawan domestik maupun mancanegara.

1.3  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam aplikasi yang dibuat dari hasil penelitian
yang dilakukan dan banyaknya cakupan data dan informasi, maka penulis
membatasi lingkup penelitian dengan batasan masalah sebagai berikut:
a. Data yang digunakan adalah data pariwisata dan data pendukung
berdasarkan ketersediaan data pada instansi terkait melalui brosur
pariwisata, website Dinas Pariwisata DIY, dan Dinas Perhubungan,

Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta (DISHUB



KOMINFO DIY) dan peta dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta (BAPPEDA DIY).

b. Rute jalan hanya berupa transportasi darat yaitu jalur Bus TransJogja dan
Bus Kota yang terbatas hanya pada jalan-jalan utama dan penyelesaian
tidak membahas tentang hotel, restoran, terminal dan jalur kereta api.

c. Jalur jalan diasumsikan untuk jalan dua arah yang merupakan jalan utama.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah menghasilkan suatu Sistem
Informasi Geografis (SIG) berbasis web yang dapat membantu masyarakat atau
wisatawan dalam memilih informasi tentang pariwisata dengan cepat dan tepat,
sehingga dapat memberikan kemudahan dalam menentukan tujuan wisata beserta
rute/jalur jalan untuk menuju suatu tempat wisata yang diinginkan berdasarkan
rute transportasi darat (bus transjogja dan bus kota) dan dengan adanya rute
terpendek yang berdasarkan jalan utamanya, serta untuk membantu Dinas
Pariwisata yang terkait dalam mempromosikan serta menyampaikan informasi
tentang tempat-tempat pariwisata secara lengkap, menarik,

informatif, online, cepat dan akurat.

1.5  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas maka fungsi dari hasil penelitian yang akan
dilakukan ini, tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
a. Bagi Pemerintah Yogyakarta
Informasi dari hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk pemerintah
Yogyakarta, karena dapat memperkenalkan asset wisata yang dimiliki
Yogyakarta kepada seluruh bangsa Indonesia dan masyarakat dunia.
Dengan demikian dapat meningkatkan pendapatan daerah dari sektor
pariwisata yang selama ini belum dikelola secara menyeluruh.
b. Bagi Masyarakat di Sekitar Obyek Wisata
Adapun manfaat dari penelitian ini untuk masyarakat yang berdomisili di

sekitar obyek wisata yang dapat meningkatkan pendapatan penduduk



karena pengunjung wisatawan domestik dan mancanegara akan terus
meningkat.
c. Bagi Masyarakat Umum

Dengan adanya informasi hasil penelitian, masyarakat akan lebih
mengenal dan mudah dalam menentukan tujuan wisata yang diinginkan
karena sudah dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan obyek
wisata tersebut baik kondisi obyek wisata maupun fasilitas dan sarana
pendukung dari obyek wisata tersebut. Dan karena dalam Sistem Informasi
Geografis ini juga terdapat informasi rute jalan berdasarkan transportasi
darat, rute terpendek berdasarkan jalan utama dan waktu tempuh rata-rata
untuk melakukan suatu perjalanan yang bisa digunakan sebagai alternatif
perjalanan dengan menggunakan transportasi darat yang berupa bus

tansjogja dan bus kota.

1.6 Metodologi Penelitian
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini dan perangkat lunak yang

dibuat mendapatkan masukkan dari berbagai sumber dengan metode:

1.6.1 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Metode ini merupakan data primer yaitu dengan melalui pengamatan dan
pencatatan secara langsung tentang permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dan yang sedang diteliti, antara lain berupa pengumpulan data
tempat pariwisata dan data-data ruas jalan.

b. Studi Pustaka
Metode ini merupakan data sekunder menggunakan metode kepustakaan
yaitu mencari dan mengumpulkan data yang diperoleh dari buku,
literature, referensi, jurnal dan artikel-artikel lainnya yang relevan dengan
permasalahan yang dihadapi. Data sekunder ini diperoleh dari laporan-

laporan atau pihak-pihak lain yang masih berhubungan dengan penelitian.



1.6.2

1.7

Pembuatan Aplikasi

Dalam pembuatan aplikasi ini terdiri dari beberapa tahap yaitu:

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan meliputi metode analisis yang digunakan dan analisis
sistem yang terdiri dari identifikasi pengguna, analisis kebutuhan proses,
masukan, keluaran dan antarmuka sistem yang diinginkan.

Perancangan

Pada tahap ini dipersiapkan pula rancangan implementasi, rancangan
sistem, rancangan antar muka sistem dan rancangan basis data spasial tiap-
tiap tempat wisata.

Implementasi

Tahap implementasi dibuat berdasarkan perancangan yang telah disetujui.
Pengujian

Pengujian juga akan dilakukan dengan masukan berupa data normal dan
tidak normal untuk menguji sistem apakah bisa mengenali masukan yang

valid atau yang tidak.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika laporan tugas akhir ini terdiri atas 5 bab yang secara

garis besar adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Berisikan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang dari tugas
akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan yang digunakan.

BAB I LANDASAN TEORI

Berisikan tentang landasan teori, yang merupakan pembahasan
tentang teori-teori yang digunakan dan relevan dengan topik tugas

akhir, dimulai dari konsep SIG yang bersifat umum sampai dengan



BAB I11

BAB IV

BAB V

teori tentang perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung
perancangan Sistem Informasi Geografis dan juga berisi tentang
konsep Algoritma Dijkstra serta contoh penerapan Algoritma
Dijkstra untuk pencarian rute terpendek.

ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Bagian ini memuat uraian mengenai gambaran umum sistem,
metode analisis, hasil analisis yang terdiri dari identifikasi
pengguna, analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan masukan,
analisis kebutuhan keluaran, analisis kebutuhan antarmuka, desain
sistem, desain basis data aplikasi web, relasi antar tabel dan

perancangan antramuka sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisikan tentang implementasi antarmuka sistem dan kelebihan
dan kekurangan sistem.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang kesimpulan dari aplikasi Sistem Informasi
Geografis Pariwisata Yogyakarta dengan Pencarian Rute
Terpendek  Transportasi Umum dan juga saran untuk

pengembangan aplikasi ini agar menjadi lebih baik.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1  Objek Pariwisata di Kota Yogyakarta

Dengan kondisi geografis Kota Yogyakarta yang luas dan tempat wisata
yang banyak dan tersebar, dibutuhkan pusat informasi yang dapat
menggabungkan antara banyaknya tempat wisata dengan luas daerah Kota
Yogyakarta. Pada umumnya, permasalahan yang timbul dalam hal menentukan
tujuan wisata di Kota Yogyakarta yaitu kurangnya informasi tentang objek-objek
wisata, alamat dimana objek wisata tersebut berada beserta deskripsi tentang
keunggulan-keunggulan objek wisata dan jarak tempuh untuk melakukan
perjalanan wisata dari suatu tempat menuju tempat lain [SOY07].

Salah satu sarana yang digunakan untuk memperkenalkan informasi objek
wisata dan rute optimum dari tempat wisata satu ke tempat wisata lain yang
dilengkapi dengan waktu tempuh rata-rata yaitu berupa Sistem Informasi
Geografis Pariwisata Yogyakarta dengan Pencarian Rute Terpendek Transportasi
Umum. Sistem ini didukung oleh informasi geografis berupa letak geografis
masing-masing tempat wisata, halte, jalan dan dilengkapi dengan data spasial

serta data atribut tempat wisata, halte dan jalan.

2.2  Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis
2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem yang memberikan
informasi dengan berfokus kepada data-data spasial (bereferensi pada keruangan).
SIG merupakan suatu sistem komputer yang dapat memberikan informasi-
informasi  terkait objek referensi berupa data-data atribut kebumian
(georeference). SIG dapat membangun, mengelola, menyimpan, menampilkan
infomasi-informasi spasial menurut lokasinya di permukaan bumi yang tersimpan

di dalam basisdata. Karena sistem informasi geografis mampu menghasilkan



keluaran berupa data keruangan permukaan bumi, maka teknologi ini juga sering
sekali dipakai dalam bidang travelling, perhotelan, pariwisata dan turisme, utilitas,
tataruang, perpajakan dan pertanahan, lalulintas dan perhubungan, produsen peta
dan lain sebagainya. SIG berdampak positif pada beberapa segi, misal:
tersedianya banyak informasi penting secara langsung dari sumber pertama (peta
geografi), masyarakat publik akan semakin Kkritis, cerdas dan semakin deras
munculnya ide-ide positif, tereduksinya masalah-masalah perantara / percaloan
(yang merupakan bagian dari ekonomi tinggi), terkuaknya banyak peluang
analisis dan penelitian (terkait akademis maupun non-akademis), semakin
lebarnya potensi dan persaingan positif di bidang-bidang penanaman modal, usaha
dan bisnis, semakin sederhananya proses birokrasi, dan semakin tingginya tingkat
ekonomi publik [PRA06].

2.2.2 Subsistem Sistem Informasi Geografis
Beberapa subsistem SIG antara lain adalah:
a. Input

Pada subsistem input (pemasukan data), dilakukan pengumpulan dan
persiapan data spasial dan data atribut dari berbagai sumber data. Data

yang digunakan harus dikonversikan menjadi format digital[PRA09].
b. Manipulasi

Manipulasi data merupakan proses editing data yang telah masuk. Hal ini
dilakukan untuk menyesuaikan tipe dan jenis data dengan sistem yang
akan dibuat, seperti penyamaan skala, pengubahan sistem proyeksi,
generalisasi dan sebagainya [PRAQ9].

c. Manajemen Data

Tahap ini meliputi seluruh aktivitas yang berhubungan dengan pengolahan
data (menyimpan, mengorganisasi, mengelola dan menganalisis data) ke

dalam sistem penyimpanan permanen, seperti sistem file server atau
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database server seperti MySQL, SQL Server, ORACLE dan DBMS
[PRA09].

Query

Query adalah metode pencarian informasi untuk menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh pengguna SIG. Contoh:

- Jenis tanah apa yang dominan pada hutan tertentu?

- Berapa jumlah kelurahan di provinsi tertentu [PRAQ9].
Analisis

Terdapat dua jenis analisis dalam SIG, yaitu fungsi analisis spasial dan
analisis atribut. Fungsi analisis spasial adalah operasi yang dilakukan pada
data spasial. Fungsi analisis atribut adalah fungsi pengolahan data atribut,
yaitu data yang tidak berhubungan dengan ruang [PRA09] .

Visualisasi (data output)

Visualisasi menangani penyajian hasil berupa informasi baru atau
database yang ad baik dalam bentuk softcopy maupun dalam bentuk
hardcopy seperti dalam bentuk peta (atribut peta dan atribut data), tabel,

grafik dan lain-lain.

Komponen Sistem Informasi Geografis

Seperti diperlihatkan pada Gambar 2.1, komponen-komponen SIG

memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Untuk lebih jelasnya berikut

adalah penjelasan dari komponen tersebut.
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Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi Geografis
a. Perangkat Keras Komputer

Terdiri dari beberapa komponen, yakni CPU (Central Processing Unit),
memory (utama dan tambahan), storage (alat penyimpanan data dan
informasi), dan alat tambahan (peripherals). Alat masukan berupa
keyboard, mouse, digitizers, pemindai (scanner), kamera digital
workstation fotogrametris digital. Alat keluaran berupa monitor berwarna,

printer, plotter berwarna, perekam film dan lain-lain [PRAQ9].
b. Perangkat Lunak Komputer

Perangkat lunak mempunyai fungsi untuk pemasukan data, manipulasi
data, penyimpanan data, analisis data dan penayangan informasi geografis
[PRA09].

Berapa persyaratan yang harus dipenuhi dari perangkat lunak SIG:
- Memiliki fasilitas pemasukan dan manipulasi data geografi.
- Memiliki fasilitas untuk query, analisis dan visualisasi.

- Memiliki Graphical User Interface (GUI) yang dapat menyajikan hasil
(penayangan dan printout) informasi berbasis geografi dan
memudahkan untuk akses terhadap seluruh aktivitas yang ada
[PRA09].
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Data dan Informasi Geografis

Data yang dapat diolah dalam SIG merupakan fakta-fakta di permukaan
bumi yang memiliki referensi keruangan, baik referensi secara relatif
maupun referensi secara absolute, dan disajikan dalam sebuah peta
[PRA09].

Sumberdaya Manusia

Sumberdaya manusia yang terlatih merupakan komponen dari SIG.
Peranannya sebagai pengoperasi perangkat keras dan perangkat lunak,
serta menangani data geografis dengan kedua perangkat tersebut
[PRA09].

Sumberdaya manusia juga dapat bertindak sebagai analis sistem yang
menerjemahkan permasalahan riil di permukaan bumi sehingga

permasalahan dapat diidentifikasidan dicari solusinya [PRA09].
Aplikasi

Merupakan kumpulan dari prosedur-prosedur yang digunakan untuk
mengolah data menjadi informasi. Misalnya penjumlahan, klasifikasi,
rotasi, koreksi geometri, query, overlay, buffer, join table dan sebagainya
[IKHO6].

Manfaat Penyimpanan dan Pengolahan Data Digital dengan SIG

Kelebihan data digital dalam SIG adalah variasi tampilan yang beragam,

memiliki keanekaragaman dan kombinasi informasi, efisiensi, dan kemudahan

proses pembaharuan data [PRAQ9].

a.

Variasi Tampilan Data

Data digital memiliki variasi tampilan yang hampir tidak terbatas. Bentuk,
warna, ukuran garis, symbol dan teks dapat disajikan sesuai dengan
keinginan pembuat peta. Di samping itu, perubahannya dapat dilakukan
dengan cepat dan diproduksi dalam jumlah berapapun dalam waktu
singkat [PRAO09].
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Keanekaragaman dan Kombinasi

Data digital spasial, jika dikombinasikan atau diintegrasikan dengan data
lain baik spasial maupun non spasial data, menghasilkan data digital
spasial baru. Misalnya, data spasial jenis tanah, curah hujan, lereng, jenis
batuan, penggunaan tanah, sistem lahan dan wilayah ketinggian, jika
dikombinasikan dengan tabel persyaratan tubuh tanaman dapat
menghasilkan data tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman tertentu
[PRA09].

Efisiensi

Data digital dapat diakses atau digunakan secara bersama-sama oleh
beberapa orang yang sekaligus untuk keperluan analisis yang berbeda
[PRA09].

Pembaharuan

Data digital relatif lebih mudah diperbaharui dengan menggunakan
fasilitas editing yang ada. Tidak seperti data manual pada peta analog (peta
cetak kertas) [PRAQ9].

Model Data dalam SIG

Data digital geografis dibedakan menjadi dua, yaitu data spasial dan data

atribut/ tabular. Klasifikasi model data grafis/ geometris/ spasial ditunjukan pada
gambar 2.2 berikut ini [PRA09].

DATA SPASIAL

(MODEL DATA VEKTOR) (MODEL DATA RASTER)

( NON-TOPOLOGI ) ( TOPOLOGI )

DATA SEDERHANA DATA TINGKAT TINGGI
(SIMPLE DATA) (HIGHER-DATA LEVEL)

I
1

TIN
(TRIANGULATED pECRS SEé’JE”C?”A?.ON
[RREGULAR NETWORK)

Gambar 2.2 Klasifikasi Data Geospasial [PRA09]
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a. Data Spasial, yaitu data yang menyimpan kenampakan-kenampakan
permukaan bumi, seperti jalan, sungai, pemukiman, jenis penggunaan
tanah, jenis tanah dan lain-lain. Model data spasial dibedakan menjadi dua,
yaitu model data vektor dan model data raster [PRAQ9].

1. Model Data Vektor

Model data ini diwakili oleh simbol-simbol atau yang dalam SIG

dikenal dengan feature, seperti feature titik (point), feature garis
(line) dan feature area (surface). Data tersebut tersimpan dalam
komputer sebagai koordinat kartesius. Perhatikan penjelasan tentang

model data vektor berikut ini:

- Data Titik (Node/Point), merupakan sepasang koordinat (X,y) tanpa
dimensi (tidak mempunyai panjang, luas dan tinggi).

- Data Garis (Arc/Line), merupakan pasangan-pasangan koordinat
yang mempunyai titik awal dan titik akhir (x1,y1;x2,y2). Data garis

disebut berdimensi 1.

- Data Luasan/ Area (Poligon), merupakan kumpulan pasangan-
pasangan koordinat di mana titik awal sama dengan titik akhir
(x1,yl=x2,y2) atau loop. Data luasan disebut berdimensi 2 atau

mempunyai dimensi panjang dan luas.

- Data Permukaan (Surface), merupakan suatu area dengan besaran
(x,y,z). Data permukaan disebut berdimensi 3, yaitu mempunyai

ukuran panjang, luas dan tinggi [PRA09].

2. Model Data Raster

Model data raster merupakan data dimana setiap informasi disimpan

dalam petak-petak bujursangkar (grid), yang membentuk sebuah
bidang. Petak-petak bujursangkar itu disebut dengan pixel (picture
element). Data yang disimpan dalam format ini biasanya adalah data

hasil scanning, seperti gambar digital (citra dengan format BMP, JPG,
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dan lain-lain), citra satelit digital (Landsat, SPOT dan lain-lain)
[PRA09].

Perbandingan Model Data Raster dan Model Data Vektor

Kedua model data spasial raster dan vektor mempunyai karakteristik yang

berbeda dalam mengaplikasikannya. Hal ini sangat bergantung pada tujuan,

analisis, sistem dan aplikasi yang akan digunakan. Tabel 2.1 berikut ini

memperlihatkan perbandingan antara kedua model tersebut [GUMO7].

Tabel 2.1 Perbandingan Struktur Data Vektor dan Raster

Akurasi

Atribut

Kompleksitas

Output

Analisis

Aplikasi
Remote

Sensing

Akurat dan lebih presisi

Relasi
(database)

langsung dengan DBMS

Tinggi. Memerlukan algortima dan
proses yang sangat kompleks

Kualitas tinggi sangat bergantung

dengan plotter/printer dan
kartografi
Spasial dan atribut terintegrasi.

Kompleksitasnya sangat tinggi

Tidak

konversi

langsung,  memerlukan

Sangat bergantung dengan

ukuran grid/sel

Grid/sel merepresentasikan

atribut.  Relasi  dengan
DBMS tidak secara
langsung

Mudah dalam

mengorganisasi dan proses

Bergantung terhadap

output printer/plotter

Bergantung dengan
algortima dan mudah untuk

dianalisis

Langsung, analisis dalam

bentuk citra sangat

dimungkinkan
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Simulasi Kompleks dan sulit Mudah untuk dilakukan
simulasi

Input Digitasi, dan memerlukan konversi Sangat memungkinkan

dari scanner untuk diaplikasikan dari

hasil  konversi  dengan

menggunakan scan

Volume Bergantung pada kepadatan dan Bergantung pada ukuran
jumlah verteks grid/sel
Resolusi Bermacam-macam Tetap

Sumber : Economic and Social Comminssion for Asia and the Pasific (1996) dan
A. Longley, et al. (2001)

2.2.6 Database SIG

Data yang digunakan untuk membangun sistem informasi geografis sering
disebut dengan geodatabase (geographic database). Beberapa fasilitas

geodatabase antara lain [PRA09]:
a. Mampu menangani tipe data yang beragam.

b. Menggunakan aturan relasional yang sudah baku, seperti pembuatan relasi
antar tipe data, topologi, jaringan geometik dan lain-lain.

c. Mampu mengakses data geografis yang besar, baik yang disimpan dalam

bentuk berkas maupun dalam sebuah DBMS.

Keuntungan dalam menerapkan konsep geodatabase, antara lain:

a. Data geografis yang tersimpan memiliki keseragaman data.
b. Proses entry dan editing data menjadi lebih akurat.

c. Data ditampilkan secara lebih dinamis

d. Hasil peta lebih baik.

e. Bentuk dari tiap fitur didefinisikan lebih baik.
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f. Banyak pengguna dapat melakukan proses editing secara simultan
[PRA09].

2.2.7 Sistem Informasi Geografis Berbasis Web

Sistem Informasi Geografis berbasis web, yaitu suatu aplikasi yang dapat
dijalankan pada suatu web browser. Setelah data peta pariwisata Yogyakarta
diberikan atribut, kemudian file peta pariwisata ini akan dikonversi ke file *.map,
sehingga dapat ditampilkan di browser dengan bantuan PHPMapScript. Aplikasi
SIG yang berbasis web sangat erat kaitannya dengan standar dalam bidang
geospasial. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung interoperabilitas penyediaan

dan kerjasama data spasial.

Contoh file aplikasi sistem informasi geografis berbasis web adalah
dengan menggunakan tools Mapserver yang dapat beroperasi di platform windows
maupun linux yang telah di dukung oleh Apache ataupun I1IS. Bahasa
pemrograman yang digunakan oleh Mapserver ini adalah ASP.NET, Javascript
PHP dan PHPMapScript.

2.3 Algoritma Dijkstra

Algoritma Dijkstra, dinamai menurut penemunya, Edsger Dijkstra, adalah
sebuah algoritma untuk memecahkan permasalahan jarak terpendek (shortest path
problem) untuk sebuah graf berarah (directed graph) dengan bobot-bobot sisi
(edge weights) yang bernilai tak-negatif. Algoritma Dijkstra merupakan salah satu
varian bentuk algoritma populer dalam pemecahan persoalan yang terkait dengan
masalah optimasi. Sifatnya sederhana dan lempang (straightforward). Algoritma
ini merupakan algoritma yang tamak atau rakus (greedy), yang hanya memikirkan
solusi terbaik yang akan diambil pada setiap langkah tanpa memikirkan
konsekuensi ke depan. Prinsipnya Algorima tamak mengambil apa yang
didapatkan saat ini , dan keputusan yang telah diambil tidak akan bisa diubah
kembali [PRA10].
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2.3.1 Metode Pencarian Jalur Terpendek (Dijkstra Algorithm)

Algoritma ini bertujuan untuk menemukan jalur terpendek berdasarkan

bobot terkecil dari satu titik ke titik lainnya. Misalkan titik mengambarkan tempat

wisata dan garis menggambarkan jalan, maka algoritma Dijkstra melakukan

kalkulasi terhadap semua kemungkinan bobot terkecil dari setiap titik [ASY10].

Gambar 2.3 Contoh keterhubungan antar titik dalam algoritma Dijkstra

Pertama-tama tentukan titik mana yang akan menjadi node awal, lalu beri

bobot jarak pada node pertama ke node terdekat satu per satu, Dijkstra akan

melakukan pengembangan pencarian dari satu titik ke titik lain dan ke titik

selanjutnya tahap demi tahap. Inilah urutan logika dari algoritma Dijkstra:

a.

Beri nilai bobot (jarak) untuk setiap titik ke titik lainnya, lalu set nilai 0

pada node awal dan nilai tak hingga terhadap node lain (belum terisi).

Set semua node “belum terjamah” dan set node awal sebagai “Node

keberangkatan”,

Dari node keberangkatan, pertimbangkan node tetangga yang belum
terjamah dan hitung jaraknya dari titik keberangkatan. Sebagai contoh, jika
titik keberangkatan A ke B memiliki bobot jarak 6 dan dari B ke node C
berjarak 2, maka jarak ke C melewati B menjadi 6+2=8. Jika jarak ini
lebih kecil dari jarak sebelumnya (yang telah terekam sebelumnya) hapus

data lama, simpan ulang data jarak dengan jarak yang baru.

Ketika sudah selesai mempertimbangkan setiap jarak terhadap node
tetangga, tandai node yang telah terjamah sebagai “Node terjamah”. Node
terjamah tidak akan pernah dicek kembali, jarak yang disimpan adalah

jarak terakhir dan yang paling minimal bobotnya.
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e. Set “Node belum terjamah” dengan jarak terkecil (dari node
keberangkatan) sebagai “Node Keberangkatan” selanjutnya dan lanjutkan
dengan kembali ke step 3 [ASY10].

Di bawah ini penjelasan langkah per langkah pencarian jalur terpendek

secara rinci dimulai dari node awal sampai node tujuan dengan nilai jarak terkecil.

a. Node awal 1, Node tujuan 5. Setiap edge yang terhubung antar node telah

diberi nilai.

It
|
14|
|
|
| 9 -
| 10 S
7 (1‘ )

Gambar 2.4 Contoh kasus Djikstra - Langkah 1

b. Dijkstra melakukan kalkulasi terhadap node tetangga yang terhubung
langsung dengan node keberangkatan (node 1), dan hasil yang didapat
adalah node 2 karena bobot nilai node 2 paling kecil dibandingkan nilai

pada node lain, nilai = 7 (0+7).

Gambar 2.5 Contoh kasus Djikstra - Langkah 2

c. Node 2 diset menjadi node keberangkatan dan ditandai sebagi node yang
telah terjamah. Dijkstra melakukan kalkulasi kembali terhadap node-node
tetangga yang terhubung langsung dengan node yang telah terjamah. Dan
kalkulasi Dijkstra menunjukan bahwa node 3 yang menjadi node
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keberangkatan selanjutnya karena bobotnya yang paling kecil dari hasil
kalkulasi terakhir, nilai 9 (0+9).

14
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Gambar 2.6 Contoh kasus Djikstra - Langkah 3

Perhitungan berlanjut dengan node 3 ditandai menjadi node yang telah
terjamah. Dari semua node tetangga belum terjamah yang terhubung
langsung dengan node terjamah, node selanjutnya yang ditandai menjadi
node terjamah adalah node 6 karena nilai bobot yang terkecil, nilai 11
(9+2).

Gambar 2.7 Contoh kasus Djikstra - Langkah 4

Node 6 menjadi node terjamah, dijkstra melakukan kalkulasi kembali, dan
menemukan bahwa node 5 (node tujuan ) telah tercapai lewat node 6. Jalur
terpendeknya adalah 1-3-6-5, dan niilai bobot yang didapat adalah 20
(11+9). Bila node tujuan telah tercapai maka kalkulasi dijkstra dinyatakan
selesai [ASY10].
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Gambar 2.8 Contoh kasus Djikstra - Langkah 5

2.3.2 Penentuan Jalur Akses Tercepat

Algoritma Dijkstra dapat diterapkan pada penentuan jalur akses tercepat
dalam pengambilan data atau pengiriman data di basis data tersebar. Persoalan
jalur akses tercepat ini adalah persoalan optimasi atau sering disebut dengan
penentuan lintasan terpendek. Dalam hal ini maksud “terpendek” tidak selalu
berarti secara fisik sebagai panjang minimum, namun dapat bermakna lain
bergantung tipikal persoalan yang sedang dimodelkan. Pada persoalan penentuan
jalur akses tercepat ini berhubungan dengan waktu tempuh yang direpresentasikan

dengan banyak data dibagi dengan kecepatan aksesnya [PRA10].
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ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Gambaran Umum

Sistem Informasi Geografis Pariwisata Yogyakarta Dengan Pencarian Rute
Terpendek Transportasi Umum ini akan menampilkan gambaran umum lokasi
tempat wisata. Pengguna dapat menentukan jarak terpendek antara dua buah data
atribut hasil digitasi yang berbeda dengan metode algoritma Djikstra. Selain itu
terdapat fasilitas tambahan yaitu di dalam peta interaktif terdapat informasi halte,
jalan, jalur TransJogja, jalur bus kota dan kecamatan di Kota Yogyakarta serta
beberapa fasilitas pendukung aplikasi web yaitu terdapat menu seperti blog,
komentar untuk blog, galeri foto tempat-tempat wisata, ATM, hotel, halte dan

jalan.

3.2 Metode Analisis

Unified Modelling Language (UML) merupakan bahasa yang digunakan
untuk pengembangan sistem informasi geografis ini. UML adalah sebuah bahasa
yang telah menjadi standar dalam dunia industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak. Visualisasi adalah proses
penggambaran informasi-informasi secara grafis dengan notasi-notasi baku yang
disepakati sebelumnya. UML merupakan suatu kumpulan teknik terbaik yang
telah terbukti sukses dalam memodelkan sistem yang besar dan kompleks. Dalam
membangun suatu model perangkat lunak dengan UML, digunakan bentuk-bentuk
diagram atau simbol untuk merepresentasikan elemen-elemen dalam sistem.
Berikut diagram yang digunakan untuk merepresentasikannya adalah sebagai
berikut:

a. Use-case Diagram
b. Class Diagram

c. State Diagram

o

Sequence Diagram

22
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Collaboration Diagram
Activity Diagram
Component Diagram

o «Q o

Deployment Diagram [ASI09]

Namun, model analisis perancangan sistem yang penulis gunakan yaitu

berupa perancangan usecase diagram dan activity diagram.

3.3 Hasil Analisis

Hasil analisis terdiri dari identifikasi pengguna, kebutuhan proses,
kebutuhan masukan dan kebutuhan keluaran akan dijelaskan dalam sub bab 3.3.1

sampai sub bab 3.3.4.

3.3.1 Identifikasi Pengguna

Pengguna sistem informassi geografis ini dibagi menjadi 2, yaitu admin
dan pengguna biasa. Pengguna biasa dapat mengakses sistem tanpa harus
melakukan login dulu. Pengguna biasa dapat melihat dan mencari informasi yang
berupa wisata, halte, rute, blog, album wisata, galeri wisata, hotel dan ATM.
Sedangkan admin bertindak sebagai administrator yang dapat melakukan
manajemen kategori blog, manajemen blog, manajemen album wisata, manajemen
galeri wisata, manajemen halte, manajemen hotel dan manajemen ATM. Sebelum
melakukan proses manajemen, admin harus login terlebih dulu. Admin juga dapat

bertindak sebagai pengguna biasa.

3.3.2 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses yang terdapat didalam sistem informasi geografis ini

berdasarkan inputan yang dilakukan. Kebutuhan proses ini meliputi:

a. Proses Lihat Content Web
Pada proses ini, pengguna dapat melihat informasi content web yang

berupa blog, album wisata, galeri wisata, hotel, ATM dan halte.
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Proses Pencarian Content Web

Pada proses ini, pengguna dapat mencari informasi content web yang
berupa blog, hotel, ATM dan halte.

Proses Pencarian Halte

Proses pencarian ini digunakan untuk mencari informasi halte yang ada di
peta Pariwisata dengan menggunakan navigasi query point.

Proses Pencarian Wisata

Proses pencarian ini digunakan untuk mencari informasi wisata yang ada
di peta Pariwisata dengan menggunanavigasi query point.

Proses Lihat Halte

Pada proses ini, pengguna dapat melihat informasi hasil pencarian halte
berupa nama halte, jenis halte dan trayek.

Proses Lihat Wisata

Pada proses ini, pengguna dapat melihat informasi hasil pencarian wisata
berupa nama wisata, kategori wisata dan lokasi wisata.

Proses Pencarian Rute Wisata-Wisata

Proses pencarian ini digunakan untuk mengetahui rute tempat wisata satu
ke tempat wisata lain yang didalamnya terdapat visualisasi rute, asal,
tujuan, jalan yang dilewati, public transport yang ada di suatu ruas jalan,
jarak dan waktu tempuh.

Proses Pencarian Rute Wisata-Halte

Proses pencarian ini digunakan untuk mengetahui rute dari suatu tempat
wisata menuju halte yang didalamnya terdapat visualisasi rute, asal, tujuan,
jalan yang dilewati, public transport yang ada di suatu ruas jalan, jarak dan
waktu tempuh.

Proses Pencarian Rute Halte-Halte

Proses pencarian ini digunakan untuk mengetahui rute dari halte menuju
halte yang didalamnya terdapat visualisasi rute, asal, tujuan, jalan yang
dilewati, public transport yang ada di suatu ruas jalan, jarak dan waktu

tempuh.
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Proses Lihat Hasil Pencarian Rute

Proses ini digunakan untuk melihat hasil pencarian rute wisata ke wisata,
rute wisata ke halte dan rute halte ke halte.

Proses Manajemen Kategori Blog

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data kategori blog
seperti cari kategori blog, lihat kategori blog, tambah kategori blog, ubah
kategori blog dan hapus kategori blog.

Proses Manajemen Blog

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data blog seperti cari
blog, lihat blog, tambah blog, ubah blog dan hapus blog.

Proses Manajemen Komentar

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data komentar seperti
cari komentar, lihat komentar dan hapus komentar.

Proses Manajemen Admin

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data admin seperti
lihat admin, ubah admin, tambah admin dan hapus admin.

Proses Manajemen Album Wisata

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data album wisata
seperti lihat album wisata, tambah album wisata, ubah album wisata dan
hapus album wisata.

Proses Manajemen Galeri Wisata

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data galeri wisata
seperti lihat galeri wisata, tambah galeri wisata, ubah galeri wisata dan
hapus galeri wisata.

Proses Manajemen Hotel

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data hotel seperti cari
hotel, lihat hotel, tambah hotel, ubah hotel dan hapus hotel.

Proses Manajemen ATM

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data ATM seperti cari
ATM, lihat ATM, tambah ATM, ubah ATM dan hapus ATM.
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Proses Manajemen Halte

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data halte seperti cari
halte, lihat halte, tambah halte, ubah halte dan hapus halte.

Proses Manajemen Jalan

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data jalan seperti cari
jalan, lihat jalan, tambah jalan, ubah jalan dan hapus jalan.

Proses Manajemen Jarak

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data jarak seperti cari
jarak, lihat jarak, tambah jarak, ubah jarak dan hapus jarak.

Proses Manajemen Titik Wisata dan Halte

Pada proses ini, admin dapat melakukan manipulasi data titik wisata dan

halte seperti cari, lihat, tambah, ubah dan hapus.

Analisis Kebutuhan Masukan

Kebutuhan data masukan (input) terdiri dari data spasial, data keruangan

(non spasial) dan data web. Untuk kebutuhan data input meliputi data spasial,

data non spasial dan data web dari sistem informasi geografis ini adalah sebagai
berikut:

Data Spasial

Adapun data spasial yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Data Spasial Jalan

Data yang dimasukkan adalah data berupa kode jalan, nama jalan, layer
jalan yang berupa polyline dan panjang jalan.

Data Spasial Halte

Data yang dimasukkan adalah data halte TransJogja dengan nama layer
Halte. Layer ini berupa point.

Data Spasial Wisata

Data yang dimasukkan adalah data wisata di Kota Yogyakarta dengan

nama layer wisata. Layer ini berupa point.
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Data Spasial Kecamatan.

Data yang dimasukkan adalah berupa data-data mengenai kecamatan-
kecamatan yang tersebar di Kota Yogyakarta, dimana tipe layer kecamatan
ini adalah polygon.

Data Spasial Rel KA

Data yang dimasukkan adalah berupa data tentang kode rel, layer rel yang

berupa polyline dan panjang rel.

Data Non Spasial

Adapun data non spasial yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Data Non Spasial Jalan

Data yang dimasukkan yaitu id, nama, keterangan dan jarak.
Data Non Spasial Halte

Data yang dimasukkan yaitu id, nama dan keterangan.

Data Non Spasial Wisata

Data yang dimasukkan yaitu id, nama, kategori dan lokasi.
Data Non Spasial Kecamatan.

Data yang dimasukkan yaitu id, nama.

Data Non Spasial Rel KA

Data yang dimasukan yaitu id, nama.

Data Web

Data web ini meliputi data yang diperlukan untuk kebutuhan peta
interaktif, rute terpendek dan fasilitas tambahan web. Data-data tersebut
meliputi:

Data Titik Wisata dan Halte

Data ini merupakan data yang berhubungan dengan pencarian rute
terpendek. Data yang dimasukkan yaitu id, nama dan status. Masukan data
status ini digunakan untuk mengetahui apakah titik tersebut berupa halte,

tempat wisata, jalan dan persimpangan.
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Data Jarak

Data jarak merupakan data yang berhubungan dengan pencarian rute
terpendek. Data yang dimasukan yaitu id_jarak, id_jalan, asal (nama_titik),
tujuan (nama_titik) dan jarak.

Data Jalan

Data yang dimasukan yaitu id_jalan, nama_jalan dan keterangan.
Keterangan ini digunakan untuk menampung data yang berupa ruas jalan
yang bersangkutan apakah dilewati bus kota saja, TransJogja saja atau
dilewati bus kota dan Transjogja.

Data Admin

Data yang dimasukan yaitu id, username, password dan email.

Data Album Wisata

Data yang dimasukan yaitu id_album, jdI_album, gbr_album.

Data ATM

Data yang dimasukan yaitu id, jenis_atm dan alamat.

Data Blog

Data yang dimasukan yaitu id_blog, map, id_kategori, judul, isi, gambar
dan tanggal_upload.

Data Galeri Wisata

Data yang dimasukan yaitu id, id_album, jdl galeri, gbr_galeri,
keterangan.

Data Halte

Data yang dimasukkan yaitu id, keterangan, nama_halte, trayek dan lokasi.
Data Hotel

Data yang dimasukkan yaitu id, nama, alamat, deskripsi dan gambar.

Data Kategori

Data yang dimasukkan yaitu id, jenis_kategori dan nama_kategori.
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Kebutuhan keluaran dari proses sistem informasi geografis ini adalah

sebagai berikut:

a.

3.35

Peta wisata interaktif dengan pencarian halte, wisata, jalan dan rute dari

wisata ke wisata, rute wisata ke halte dan rute dari halte ke halte.

Halaman blog dimana pengguna biasa bisa membaca blog dan

memberikan komentar tentang blog yang telah dibaca.

Halaman galeri dimana pengguna biasa bisa melihat galeri gambar-gambar

wisata yang sesuai dengan album yang ada.

Halaman fasilitas digunakan sebagai tambahan dalam sistem informasi

geografis ini, dimana pengguna biasa dapat melihat beberapa informasi

yang berupa halte, hotel, ATM dan jalan.

Analisis Kebutuhan Antarmuka

Sistem yang akan dibangun diharapkan dapat memberikan antarmuka

sebagai berikut:

o o

o o

o «Q S o

Halaman utama peta interaktif.
Antarmuka untuk login admin.
Antarmuka home admin.

Antarmuka manajemen kategori blog.
Antarmuka manajemen blog.
Antarmuka manajemen komentar.
Antarmuka manajemen album wisata.
Antarmuka manajemen galeri wisata.
Antarmuka manajemen hotel.
Antarmuka manajemen ATM.
Antarmuka manajemen halte.
Antarmuka manajemen jalan.

Antarmuka manajemen jarak.

Antarmuka manajemen titik wisata dan halte.
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Antarmuka manajemen admin.
Antarmuka menu blog.
Antarmuka menu album wisata.
Antarmuka menu galeri wisata.

Antarmuka menu fasilitas.

Desain Sistem
Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan diagram yang menjelaskan interaksi antara
aktor dan sistem. Selain itu juga menjelaskan proses apa saja yang dapat
dilakukan oleh masing-masing aktor [ASI09]. Perancangan Use Case
Diagram dapat dilihat pada gambar 3.1.
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O

Cari Wisata

O

Lihat Wisata

-

Cari Halte

-

Lihat Halte

%\Q

User

Admin Cari Rute Halte-Halte

ihat Hasi Pencari e
i Content

-

Content Web

Login

Manajemen Titik

Gambar 3.1 Use Case Diagram
Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan semua aktivitas yang

terjadi dalam sebuah sistem [ASI09]. Terdapat beberapa perancangan

activity diagram dalam sistem ini, antara lain :
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Activity Diagram Manajemen Admin
Manajemen admin hanya dapat dilakukan oleh admin setelah
melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

admin dapat dilihat pada gambar 3.2.

Mulai

T tampilHalamanMa
najemenAdmin

_J

@ Selesai

Gambar 3.2 Activity Diagram Manajemen Admin

Activity Diagram Manajemen Kategori Blog
Manajemen kategori blog hanya dapat dilakukan oleh admin setelah
melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

kategori dapat dilihat pada gambar 3.3.

Mulai

< Login

tampilHalamanMa w
najemenKategori |

—— —
_—
_—
_—
_—
_—

Cari Lihat Ubah Tambah_ Hapus .
Kategori Kategori Kategori Kategori Kategori

.> Selesai

Gambar 3.3 Activity Diagram Manajemen Kategori
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Manajemen blog hanya dapat dilakukan oleh admin setelah

melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

blog dapat dilihat pada gambar 3.4.

Mulai

Login

[ tampilHalamanMa

najemenBlog J

1

Cari Lihat Ubah Tambah Hapus
Blog Blog Blog

L Selesai

Gambar 3.4 Activity Diagram Manajemen Blog

Activity Diagram Manajemen Komentar

Manajemen komentar hanya dapat dilakukan oleh admin setelah

melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

komentar dapat dilihat pada gambar 3.5.

NMulai

< Login >

tampilHalamanMa

NnajemenkKomentar |

Gambar 3.5 Activity Diagram Manajemen Komentar
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Activity Diagram Manajemen Album Wisata
Manajemen album wisata hanya dapat dilakukan oleh admin setelah
melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

album wisata dapat dilihat pada gambar 3.6.

tampilHalamanMa
najemenAlbum |

L ™

Gambar 3.6 Activity Diagram Manajemen Album Wisata

Activity Diagram Manajemen Galeri Wisata

Manajemen galeri wisata hanya dapat dilakukan oleh admin setelah
melakukan proses login. Admin dapat melakukan manipulasi data
galeri wisata seperti lihat galeri wisata, ubah galeri wisata, tambah
galeri wisata dan hapus galeri wisata. Perancangan activity diagram

manajemen galeri wisata dapat dilihat pada gambar 3.7.

Mulai

( Login >
tampilHalamanMa |
najemenGaleri
’7  —
‘ Lihat Ubah Tambah Hapus
‘ Galeri Galeri Galeri Galeri
— —(@ Selesai

Gambar 3.7 Activity Diagram Manajemen Galeri Wisata
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Manajemen hotel hanya dapat dilakukan oleh admin setelah

melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

hotel dapat dilihat pada gambar 3.8.

Mulai

J

tampilHalamanMa |
najemenHotel J
Cari Lihat Ubah Tambah Hapus
Hotel Hotel Hotel Hotel Hotel
\\\
\\
—

. Selesai

Gambar 3.8 Activity Diagram Manajemen Hotel

Activity Diagram Manajemen ATM

Manajemen ATM hanya dapat dilakukan oleh admin setelah

melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

ATM dapat dilihat pada gambar 3.9.

& Mulai

A

[ tampilHalamanMa |

najemenATM J

1

=

——

Cari Lihat Ubah Tambah Hapus
ATM ATM ATM ATM ATM

J

@ Selesai

Gambar 3.9 Activity Diagram Manajemen ATM
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Manajemen halte hanya dapat dilakukan oleh admin setelah

melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

halte dapat dilihat pada gambar 3.10.

Mulai

|

[ tampilHalamanMa |

najemenHalte )

4

Cari Lihat Ubah Tambah Hapus
Halte Halte Halte Halte Halte

.L Selesai

Gambar 3.10 Activity Diagram Manajemen Halte

Activity Diagram Manajemen Jalan

Manajemen jalan hanya dapat dilakukan oleh admin setelah

melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

jalan dapat dilihat pada gambar 3.11.

@& Mulai

)

[ tampilHalamanMa

najemenJalan J

Gambar 3.11 Activity Diagram Manajemen Jalan
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Activity Diagram Manajemen Jarak
Manajemen jarak hanya dapat dilakukan oleh admin setelah
melakukan proses login. Perancangan activity diagram manajemen

jarak dapat dilihat pada gambar 3.12.

& Mulai

tampilHalamanMa
najemenJarak

Hapus ]

Ubah Tambah
Jarak Jarak Jarak

Gambar 3.12 Activity Diagram Manajemen Jarak

Activity Diagram Manajemen Titik Wisata dan Halte
Manajemen ini hanya dapat dilakukan oleh admin setelah melakukan
proses login. Perancangan activity diagram manajemen titik wisata

dan halte dapat dilihat pada gambar 3.13.

& Mulai

( Login >

tampilHalamanMa |
najemenTitik J

N

Gambar 3.13 Activity Diagram Manajemen Titik Wisata dan Halte
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3.3.7 Desain Basis Data Aplikasi Web

Sistem informasi geografis yang baik sudah seharusnya memiliki
rancangan basis data yang dapat menampung semua data yang valid untuk
kemudian direlasikan dengan baik sehingga menghasilkan informasi yang
bermanfaat. Adapun rancangan basis data untuk sistem informasi geografisini,

yaitu:

a. Tabel Admin
Tabel admin digunakan untuk menyimpan data admin. Adapun struktur
tabel admin dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Admin

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_admin Int (5) Primary key

2. Username Varchar (30)

3. | Password Varchar (50)

b. Tabel Album Wisata
Tabel album wisata digunakan untuk menyimpan data album wisata.

Adapun struktur tabel aloum wisata dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel Album Wisata

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_album Int (5) Primary key
2. | Jdl_album Varchar (100)
3. | Gbr_album Varchar (100)
c. Tabel ATM

Tabel ATM digunakan untuk menyimpan data ATM. Adapun struktur
tabel ATM dapat dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Tabel ATM

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_atm Int (5) Primary key
2. | Jenis_atm Varchar (75)
3. | Alamat Varchar (300)

Tabel Blog

Tabel blog digunakan untuk menyimpan data blog. Adapun struktur tabel

blog dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Tabel Blog

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_blog Int (10) Primary key

2. Map Varchar (100)

3. Id_kategori Int (10)

4. | Judul Varchar (50)

5. Isi Text

6. | Gambar Varchar (100)

7. | Tanggal _upload Date

Tabel Galeri Wisata

Tabel galeri wisata digunakan untuk menyimpan data galeri wisata.

Adapun struktur tabel galeri wisata dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tabel Galeri Wisata

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_galeri Int(5) Primary key
2. Id_album Int(5)
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3. | Jdl_galeri Varchar (100)
4. | Gbr_galei Varchar (100)
5. Keterangan Text

Tabel Halte

Tabel halte digunakan untuk menyimpan data halte. Adapun struktur tabel

halte dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Tabel Halte

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_halte Int(10) Primary key
2. Id_detail_halte Int(5)
3. | Nama_halte Varchar (30)
4. | Trayek Varchar (30)
5. Lokasi Varchar (200)

Tabel Detail Halte

Tabel detail halte digunakan untuk menyimpan data detail halte. Adapun

struktur tabel detail halte dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Detail Halte

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_detail_halte Int(10) Primary key
2. | Nama_detail_halte Varchar(30)

Tabel Hotel

Tabel hotel digunakan untuk menyimpan data hotel. Adapun struktur tabel

hotel dapat dilihat pada tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Tabel Hotel
No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_hotel Int(10) Primary key
2. Nama_hotel Varchar (75)
3. | Alamat Varchar (500)
4. Deskripsi Varchar (10000)
5. | Gambar Varchar (100)
Tabel Jalan

Tabel jalan digunakan untuk menyimpan data jalan. Adapun struktur tabel

jalan dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Tabel Jalan
No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_jalan Int(10) Primary key
2. Nama_jalan Varchar (50)
3. Keterangan Varchar (100)

Tabel Jarak

Tabel jarak digunakan untuk menyimpan data jarak. Adapun struktur tabel

jarak dapat dilihat pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Tabel Jarak

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_jarak Int(10) Primary key
2. Id_jalan Varchar (10)
3. | Asal Varchar (50)
4. | Tujuan Varchar (50)
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5. Jarak

Double

Tabel Kategori Blog

Tabel kategori blog digunakan untuk menyimpan data kategori blog.

Adapun struktur tabel kategori blog dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Tabel Kategori Blog

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_kategori Int(10) Primary key
2. | Jenis_kategori enum
3. | Nama_kategori Varchar (50)

Tabel Komentar

Tabel komentar digunakan untuk menyimpan data komentar. Adapun

struktur tabel komentar dapat dilihat pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Tabel Komentar

No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_komentar Int(10) Primary key

2. Id_blog Int(10)

3. | Penulis Varchar (30)

4. Email Varchar (50)

5. Isi Varchar (100)

6. | Tanggal_komentar Date

m. Tabel Titik Wisata dan Halte

Tabel titik wisata dan halte digunakan untuk menyimpan data titik wisata

dan halte. Adapun struktur tabel titik wisata dan halte dapat dilihat pada

tabel 3.13.




Tabel 3.13 Tabel Titik Wisata dan Halte
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No. Nama Field Type Keterangan
1. Id_titik Int(10) Primary key

2. Nama Varchar (60)

3. | Status Varchar (60)

3.3.8 Relasi Antar Tabel

Berikut adalah relasi tabel yang terdapat didalam sistem informasi

geografis pariwisata ini. Relasi tabel tersebut dapat dilihat di gambar 3.14.

¥ i) sin. gallery vie) siq.album ¥ sig jalan n@ : *.'ig.iarak
# id_qallery ¢ int(5) 4% id_album ; int(5) @ id_jalan ¢ int{10) N ‘3 !dJIarak ¢ink{10)
# id_album : nt(5) F % jdl_album ¢ varchar( 100) B nama_jalan ¢ warchar(50) | ";‘f' id jalan ¢ varchar(10]
=) jll_gyallery : warchar( 100) {2 ghr_album : warcharf100) [ keterangan : varchat{100) X L: 35?' twarchat(S0)
) ghr_gallery ¢ varchar(100) I direktori + varchar(100) { hujan varchar(S0)
& keterangan 1 tevt & divektor_tumb : varchar(100) H jarak ; double
[ direktori + warchar(100) 0 sigtitik
s kil
] direkbor_bumb ¢ varchar(100) E?k :i-}.knmllenlar 'Euid Htk ¢ int{ 1) 90 T
A :d'bijor.;e=nit:tr(in|;tm] 9 nama ; varchar(E0) i hetel ¢ n10)
40 sioblog A g |:na-nu|i: +varchar(30) &l shatus ¢ warchar(60) I marna_hotel + warchar(75)
id blog rint(10) = [ email 1 varchar(50) 50 e .3] aJal‘ﬂaF ..vlarcharhl:stltﬂmm
[ map ¢ varchar(10) [ isi ¢ warchar(L000) id am inl.[ltlj i ::nI;;prSI Iv:ra;ara[rgﬂﬂj )
*ﬂ. ild_kategnri Cint 10 li 1 tanggal_komentar ¢ date il jeais_atm + varchar(75) =9 '
I .]L.Idl'lll :tlrarl:har[SIJ] | ] alamat 1 varchar(300)
(= isi ¢ bex
g?amhaT : Ulanrcldnalr(dlUtU] || 0 iin kategori v i) 51y halte
ANGIEMPRAC 08 [ Lol id kategori ¢ ink(10) ﬂ?d_hallel : inll:itljl
[ jeris_kategori + enum(transpartast, pariwisata) f 'Iﬁ id_detail_halte ¢ int(5)
30 sio.adwin [ narna_kategati ¢ varchar(30) | £ nama_halte ¢ varchar(30)

T [ 16 teayek ¢ varchar(30)
1 id_adhmin ¢ k(5 =l

: |LI S_eamT;:E -ITraI:r.;)harBU] 40 oo detail_halte ." [ ok asi + varchar(200]
) passward ; varchar(30) E id_detall halt 1 ink(5) pe

1 emal : varchar(50) £l nama_detail_halte 1 warchar(30)

Gambar 3.14 Relasi Tabel
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3.3.9 Perancangan Antarmuka (Interface)

Rancangan antarmuka dimaksudkan untuk menggambarkan desain sistem

informasi geografis yang akan di bangun.

a. Perancangan Antarmuka (Interface) Admin
1. Halaman Login
Halaman login adalah halaman yang dapat digunakan oleh admin
untuk masuk ke dalam halaman manajemen dengan memasukan data
berupa username dan password. Rancangan antarmuka halaman login

dapat dilihat pada gambar 3.15

eTanat Datang a1 Sistem Tnformas) Geograns Pa ta Yogyakara
Dengan Pencarian Rute Terpendek Transportasi Umurn

Login

Username

Password

Submit

Footer

Gambar 3.15 Halaman Login Admin

2. Halaman Home Admin
Halaman home ini adalah halaman awal ketika admin sudah
melakukan login. Di dalam halaman ini terdapat ucapan selamat
datang dan beberapa menu yang dapat digunakan oleh admin, yaitu
home, manajemen blog, manajemen album wisata, manajemen galeri
wisata, manajemen fasilitas dan logout. Rancangan antarmuka halaman

home admin dapat dilihat pada gambar 3.16

Log Out

Manajemen Fasilitas Manajemen Admin

Home Manajemen Gallery

Manajemen Blog

SISTEM INFORMASI PARIWISATA YOGYAKARTA
DENGAN PENCARIAN RUTE TERPENDEK TRANSPORTASI UMUM

SELAMAT DATANG DI HALAMAN ADMIN

Footer

Gambar 3.16 Halaman Home Admin
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3. Halaman Manajemen Kategori Blog
Halaman manajemen kategori blog merupakan halaman yang dapat
digunakan untuk memanipulasi data kategori blog yang ada di sistem.
Rancangan antarmuka halaman manajemen kategori blog ini dapat

dilihat pada gambar 3.17.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out
‘ ‘ cari ‘
Manajemen Kategori
1D Jenis Kategori ‘ Nama Kategori ‘ Aksi N
Manajemen Blog
‘ ‘ ‘ ‘Ubah | Hapus‘

Manajemen Komentar

‘ Jumlah Data: [Tambah Data] ‘

Footer

Gambar 3.17 Halaman Manajemen Kategori Blog

4. Halaman Manajemen Blog
Halaman manajemen blog merupakan halaman yang dapat digunakan
untuk memanipulasi data blog yang ada di sistem. Rancangan
antarmuka halaman manajemen blog ini dapat dilihat pada gambar

3.18.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out

cari

Manajemen Kategori

ID | Jenis Kategori Judul isi gambar | tanggal Aksi
Ubah | Hapus

Manajemen Blog

Manajemen Kementar

Jumlah Data: [Tambah Data]

Footer

Gambar 3.18 Halaman Manajemen Blog
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5. Halaman Manajemen Komentar
Halaman manajemen komentar merupakan halaman yang dapat
digunakan untuk memanipulasi data komentar yang ada di sistem.
Rancangan antarmuka halaman manajemen komentar ini dapat dilihat

pada gambar 3.19.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out

Tabel Komentar

‘ ‘ cari ‘

Manajemen Kategori

D Judul blog penulis | email isi tanggal Aksi
Hapus

Manajemen Blog

Manajemen Komentar

Jumlah Data:

Footer

Gambar 3.19 Halaman Manajemen Komentar

6. Halaman Manajemen Album Wisata
Halaman manajemen album wisata merupakan halaman yang dapat
digunakan untuk memanipulasi data album wisata yang ada di sistem.
Rancangan antarmuka halaman manajemen album wisata ini dapat

dilihat pada gambar 3.20.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out

gambar gambar

Ubah | Hapus Ubah | Hapus

Tambah Album || Tambah Galeri

Footer

Gambar 3.20 Halaman Manajemen Album Wisata
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7. Halaman Manajemen Galeri Wisata
Halaman manajemen galeri wisata merupakan halaman yang dapat
digunakan untuk memanipulasi data galeri wisata yang ada di sistem.
Rancangan antarmuka halaman manajemen galeri wisata ini dapat

dilihat pada gambar 3.21.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out

gambar gambar

Ubah | Hapus Ubah | Hapus

| Tambah Galeri| Kembal ke Abum |

Footer

Gambar 3.21 Halaman Manajemen Galeri Wisata

8. Halaman Manajemen Hotel
Halaman manajemen hotel merupakan halaman yang dapat digunakan
untuk memanipulasi data hotel yang ada di sistem. Rancangan
antarmuka halaman manajemen hotel ini dapat dilihat pada gambar

3.22.

Home Manajemen Blog|  Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out
Tabel Hotel Manajemen Hotel
Manajemen ATM
e
D holel alamat deskripsi| gambar Aksi
Ubah | Hapus Mangjemen Haite

Manajemen Jalan

Jumlah Data: [Tambah Data] Manajemen Jarak

Manajemen Titk

Footer

Gambar 3.22 Halaman Manajemen Hotel
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9. Halaman Manajemen ATM
Halaman manajemen ATM merupakan halaman yang dapat digunakan
untuk memanipulasi data ATM yang ada di sistem. Rancangan
antarmuka halaman manajemen ATM ini dapat dilihat pada gambar
3.23.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Leg Qut
- Manajemen Hotel
cari
Manajemen ATM
ID Jenis ATM alamat Aksi
Ubah | Hapus Transportasi

Manajemen Halte
Manajemen Jalan
Manajemen Jarak
Manajemen Titik

Jumlah Data: [Tambah Data]

Footer

Gambar 3.23 Halaman Manajemen ATM

10. Halaman Manajemen Halte
Halaman manajemen halte merupakan halaman yang dapat digunakan
untuk memanipulasi data halte yang ada di sistem. Rancangan
antarmuka halaman manajemen halte ini dapat dilihat pada gambar
3.24.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out
Tabel Halte Manajemen Hotel
Manajemen ATM
‘ cari ‘
ID | Jenis Nama Halte Trayek | Lokasi Aksi
Ubah | Hapus Manajemen Halte
Manajemen Jalan
Jumlah Data: [Tambah Data] Manajemen Jarak
Manajemen Titik
Footer

Gambar 3.24 Halaman Manajemen Halte
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11. Halaman Manajemen Jalan
Halaman manajemen jalan merupakan halaman yang dapat digunakan
untuk memanipulasi data jalan yang ada di sistem. Rancangan
antarmuka halaman manajemen jalan ini dapat dilihat pada gambar
3.25

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out

Tabel Jalan Manajemen Hotel
Manajemen ATM

‘ ‘ cari ‘

D Nama Jalan Keterangan Aksi
‘ Ubah | Hapus Manajemen Halte
Manajemen Jalan
Jumlah Data: [Tambah Data] Manajemen Jarak
Manajemen Titik
Footer

Gambar 3.25 Halaman Manajemen Jalan

12. Halaman Manajemen Jarak
Halaman manajemen jarak merupakan halaman yang dapat
digunakan untuk memanipulasi data jarak yang ada di sistem. Rancangan

antarmuka halaman manajemen jarak ini dapat dilihat pada gambar 3.26.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out

Tabel Jarak Manajemen Hotel
Manajemen ATM

‘ ‘ cari ‘

ID | ld_jalan Asal Tujuan ‘ Jarak Aksi
‘ Ubah | Hapus Manajemen Halte
Manajemen Jalan
Jumlah Data: [Tambah Data] ‘ Manajemen Jarak
Manajemen Titik
Footer

Gambar 3.26 Halaman Manajemen Jarak
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13. Halaman Manajemen Titik Wisata dan Halte
Halaman manajemen ini merupakan halaman yang dapat digunakan
untuk memanipulasi data titik wisata dan halte yang ada di sistem.
Rancangan antarmuka halaman manajemen titik ini dapat dilihat pada

gambar 3.27.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Qut

Tabel Titik Manajemen Hotel
Manajemen ATM

‘ cari ‘

Transportasi

D Nama Status Aksi
Ubah | Hapus Manajemen Halte
Manajemen Jalan

Jumlah Data: [Tambah Data] Manajemen Jarak
Manajemen Titik

Footer

Gambar 3.27 Halaman Manajemen Titik

14. Halaman Manajemen Admin
Halaman manajemen admin merupakan halaman yang dapat digunakan
untuk memanipulasi data admin yang ada di sistem. Rancangan
antarmuka halaman manajemen admin ini dapat dilihat pada gambar
3.28.

Home Manajemen Blog Manajemen Gallery Manajemen Fasilitas Manajemen Admin Log Out
Tabel Admin
‘ ‘ cari ‘
ID Username Password email Aksi
Ubah | Hapus

Jumlah Data: [Tambah] || Lihat Admin

Footer

Gambar 3.28 Halaman Manajemen Admin
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b. Perancangan Antarmuka (Interface) Pengguna Biasa

1. Halaman Peta Interaktif (Halaman Home)
Halaman home ini merupakan halaman awal ketika pengguna biasa
mengakses sistem informasi geografis ini. Pada halaman ini tersedia
beberapa menu yang dapat digunakan oleh pengguna biasa yaitu
pilihan navigasi, menampilkan dan menyembunyikan layer, mencari
tempat wisata, mencari halte, mencari rute wisata ke wisata, rute
wisata ke halte dan rute halte ke halte. Rancangan antarmuka halaman
home dapat dilihat pada gambar 3.29.
Home Blog Gallery Fasilitas
Navigasi
Legend
Halte
Tempat Wisata Peta Interaktif
Rute Wisata-Wisata
Rute halte-Halte
Rute Wisata-Halte
Peta Index Informasi
Footer
Gambar 3.29 Halaman Home
2. Halaman Blog

Halaman blog ini merupakan halaman yang berisi informasi tempat
wisata dan transportasi umum (TransJogja dan bus kota) di Kota
Yogyakarta. Pada halaman ini tersedia beberapa menu yang dapat
diakses oleh pengguna biasa yaitu pilihan blog berdasarkan kategori
wisata dan kategori transportasi, menu blog terkini, blog sebelumnya
dan arsip blog. Rancangan antarmuka halaman blog dapat dilihat pada

gambar 3.30.
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Blog terkini
Kategori Wisata
CONTENT Kategori Transportasi
Bleg sebelumnya
Arsip Blog
Footer

Gambar 3.30 Halaman Blog

Di dalam menu blog ini pengguna biasa juga bisa meninggalkan
komentar yang berhubungan blog yang dibaca. Rancangan antarmuka

halaman komentar untuk blog dapat dilihat pada gambar 3.31.

Kategori Transportasi

Content Kategori Wisata

Komentar

Penulis

Email

Isi

Simpan || Batal

Footer

Gambar 3.31 Halaman Komentar

Halaman Album Wisata

Halaman album wisata ini merupakan halaman yang berisi gambar-
gambar tempat wisata di Kota Yogyakarta. Pada halaman ini tersedia
menu galeri wisata yang bisa diakses dengan cara mengklik salah satu
gambar pada halaman album wisata. Di dalam halaman galeri wisata
terdapat gambar-gambar tempat wisata yang sesuai dengan album
wisata yang dipilih. Rancangan antarmuka halaman album wisata apat

dilihat pada gambar 3.32.
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Home Blog

Gallery

Fasilitas

gambar

gambar

gambar

gambar

gambar

gambar

Footer

Gambar 3.32 Halaman Album Wisata

Halaman Fasilitas

Halaman fasilitas ini merupakan halaman yang digunakan untuk

memberikan informasi tambahan yang berisi informasi hotel, halte,

ATM dan jalan. Rancangan antarmuka halaman fasilitas dapat dilihat

pada gambar 3.33.

Home Blog

Gallery

Fasllitas

CONTENT

Fasilitas

Hotel
ATM

Transportasi

Halte
Jalan

Footer

Gambar 3.33 Halaman Fasilitas



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sub bab ini akan dibahas hasil implementasi dari perancangan sistem
yang meliputi implementasi antarmuka, menu yang tersedia di sistem, form-form

masukan, analisis kinerja sistem, kelebihan dan kekurangan sistem.

4.1  Implementasi Antarmuka
4.1.1 Implementasi Halaman Awal (Halaman Home)

Halaman awal (halaman home) adalah halaman yang muncul pertama kali
pada saat mengakses sistem. Halaman ini terdiri dari beberapa bagian yang
merupakan bagian inti sistem. Bagian-bagian yang membentuk Sistem Informasi

Geografis ini yaitu:

a. Header
Header terletak di paling atas halaman. Header beberapa menu yaitu blog,
galeri, dan fasilitas.

b. Legend
Legend berada di sebelah kanan sistem. Legend berfungsi sebagai
penerjemah simbol-simbol yang ada di dalam peta. Legend harus jelas agar
pengguna biasa dapat membaca peta dengan benar. Legend terdiri dari
simbol-simbol yang ada di dalam peta beserta maksud dari simbol
tersebut. Legend juga berfungsi sebagai aktivasi layer yang akan tampil
pada peta sesuai dengan ke keinginan pengguna biasa dengan cara mengisi
check box yang telah tersedia kemudian meng-update layer dengan cara
mengklik update.

c. Map
Map atau peta adalah bagian sistem yang menggambarkan suatu bentuk
muka bumi geografis. Peta menampilkan informasi sesuai dengan layer

yang aktif pada legend.

54
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. Skala

Skala adalah perbandingan jarak di peta dengan jarak yang sebenarnya.
Skala merupakan bagian penting dari sebuah peta, karena dengan
membaca skala pengguna biasa dapat mengetahui jarak yang sebenarnya
suatu wilayah. Di dalam sistem skala yang ada menggunakan
perbandingan dengan jarak Kilo Meters (KM).

Navigasi

Navigasi terdiri dari simbol-simbol yang digunakan untuk melakukan
explorasi terhadap peta di dalam sistem. Navigasi membantu pengguna
dalam mencari informasi yang diinginkan. Navigasi mempunyai beberapa
fungsi yaitu zoom in, zoom out, recenter dan query. Pengguna biasa dapat
menggunakan tools dengan cara memilih fungsi yang ada, kemudian
melakukan aksi di peta.

Map Index

Map index di dalam sistem merupakan sebuah peta kecil yang
menggambarkan area peta utama didalam sistem dan mempunyai ukuran
yang lebih kecil dari peta utama. Map index membantu penguna biasa dan
admin melakukan explorasi peta utama dengan cara memilih bagian peta
index, kemudian secara otomatis peta utama akan terupdate.

. Searching

Searching merupakan fitur yang terdapat di dalam sistem yang bertujuan
agar pengguna dapat melakukan pencarian informasi sesuai dengan
keinginan pengguna. Searching atau pencarian di dalam sistem terbagi
menjadi 3 yaitu pencarian rute wisata ke wisata, rute wisata ke halte dan
rute halte ke halte.

Informasi

Informasi merupakan bagian yang menampilkan informasi berupa teks
ketika pengguna melakukan pencarian pada bagian searching. Dengan
membaca informasi, pengguna biasa dan admin mendapatkan informasi

yang dibutuhkan.
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i. Footer
Footer berisi informasi tentang pembuat sistem dan berfungsi sebagai

penutup bagian bawah halaman yang menunjukan bahwa panjang sistem
ke bawah hanya sampai bagian footer. Halaman awal atau halaman home

dapat dilihat pada gambar 4.1.

SIG Pariwizata Yogyzkarta dengan Pencarian Rute Terpendek Tansportasi Urnum

O € zoom al
® &, zoom in
O zoom out
O 4 Recenter
O Query

ey - Wisats

v el

+ Rute Wisata - Halte

7

g Halte - Halte

4

£ 6

Gambar 4.1 Halaman Awal Sistem Informasi Geografis Pariwisata Yogyakarta
dengan Pecarian Rute Terpendek Transportasi Umum

4.1.2 Implementasi Halaman Pencarian Rute Terpendek
a. Pencarian Dengan Data Normal

1. Pencarian Rute Terpendek dari Wisata ke Wisata
Pada implementasi pencarian ini, pengguna dapat melakukan
pencarian rute terpendek dari tempat wisata satu ke tempat wisata lain.
Misalkan, wisata asal adalah Candi Prambanan dan wisata tujuan
adalah Gunung Merapi. Di dalam peta akan muncul rute terpendek

yang disimbolkan dengan garis warna merah. Dan terdapat informasi



* Mavigasi
» Legend

- Rute Wiszata - Wiszata

3

* Rute Wizata - Halte
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jalan mana saja yang dilewati, keterangan transportasi umum diruas
jalan tersebut, trayek, jarak dan waktu tempuh rata-rata. Juga terdapat
usulan trayek agar lebih mudah dalam melakukan perjalanan.
Halaman pencarian rute teerpendek dari wisata ke wisata dapat dilihat
pada gambar 4.2.

213 Parlwisats Vogyakart dengan Pensarlan Fute Terpendek Tanspord o Umum

¢ Rute Halte - Halte T

Feti Inde s Intrmaten

B kk

Gambar 4.2 Pencarian Rute Terpendek dari Wisata ke Wisata

2. Pencarian Rute Terpendek dari Wisata ke Halte
Pada implementasi pencarian dari wisata ke halte ini, pengguna dapat
melakukan pencarian rute terpendek dari tempat wisata ke halte.

Misalkan, wisata yang dipilih yaitu Monumen Jogja Kembali dan
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halte yang dipilih yaitu RS. Sardjito 1, maka hasil pencarian rute

terpendek dapat dilihat pada gambar 4.3.

813 Parlwleats Yogyakart denpan Penoarlan Fuds Terpendek Tan cportiel Umum

+ Mavigasi

»  Legend
¢ Rute Wizata - Wisata

= Rute Wizata - Halte

el

£ |
¢ Rute Halte - Halte —— e m o

|

FehIndex Inkrmafen

Gambar 4.3 Pencarian Rute Terpendek dari Wisata ke Halte

3. Pencarian Rute Terpendek dari Halte ke Halte
Pada implementasi pencarian ini, pengguna dapat melakukan
pencarian rute terpendek dari halte satu ke halte lain. Misalkan, halte
yang dipilih yaitu JI. Solo (KR. 2) dan halte yang dipilih yaitu
Gejayan 3, maka hasil pencarian rute terpendek dapat dilihat pada
gambar 4.4.
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213 Pariwl ek Yogyakart dengan Fencarlan Fud Tsrpendsk Tancport o Umum

* Mavigasi
» Legend ~
» Rute Wisata - Wisata
* Rute Wizata - Halte
= Rute Halte - Halte
- o
[ 1 W & -
| T W
= 9. T
| _. P - T
o
L"‘ . ‘['_lll L ™
il w L =
e\ T
- A
< | [ T e
Peti Inde s Infrmaton
Wekomerdas Traph
Asal T Traryak
AL Sl (KA 2] AL Soda (Canbureg Wardta) | ASLA)
AL S (kg Wearita) | Gagarvan 3 BT
Weterangas dalam Tabel Behemendas: Traph:
L Trarpak & e Trayak B Tramd aga
2 Trarakl B il Trart Bas Kiota
Detadl Iedseman:
Jarak Wty
Asal | Tufuan | Pearna Jakn ey Ol T rasapuortard Lrrum T rarpakc ol (]
L S | ey | IL Sk T rml g Ay AT | 1258
(L1 3 AL Ko Bardara T rarmad caga (A, 18, 3a 3
i AL Lk ADSLCETO Trarml ga (A, 1B, 3a, 38)
AL Lahadda AL B O Tramloga den Bus | (1A, 18] dan (07)

L Sy Ly Sarvaharins)

Kt

(LA, 1B, @) dan {17, 15)

1L Gagaran Tramloge dan Bus | (L8] dan (07, 16)

AL Canarpan Kika (2, ) dan (0%, 16, 17)
Tramliga dn Bus
Kata

Tramloga dn B
Kota

Gambar 4.4 Pencarian Rute Terpendek dari Halte ke Halte

4. Halaman Pencarian Informasi Tempat Wisata

Pada halaman implementasi pencarian ini, pengguna dapat mencari
tempat wisata dengan cara memilih tools navigasi yang berupa query.
Kemudian memilih salah satu simbol wisata yang berupa segitiga,
maka akan muncul informasi yang dapat dilihat pada gambar 4.5 di

bawah ini.



60

- I-In‘.'iuasi S1G Pariwizata Yogyakarta dengan Pencarian Rute Terpendek Tansportasi Umum

O 8 z00m al
O @ zacm in L a &
O 9 zaom aut
O+ Recenter
@ i Query

¢ Legend

»  Rute Wisata - Wisata

» Rute Wisata - Halte

* Rute Halte - Halte

Peta Index Irifarrnation

Item terpilih:

i : 1E

Kategori : wisata candi
: candi gebang

Rama Wirata

Lokasi : desa minemartani, ngaglik, sleman

Gambar 4.5 Pencarian Informasi Tempat Wisata

Dalam tabel informasi hasil query point yang berupa tempat wisata
terlinat bahwa keterangan nama wisata mempunyai warna yang
berbeda dengan keterangan yang lain. Hal ini disebabkan, nama
wisata merupakan link dari halaman detail blog. Jika keterangan nama
wisata (pada gambar 4.5 yaitu “Monumen Tugu Jogja™) di klik maka
akan mengarah ke halaman detail blog Candi Gebang yang dapat
dilihat pada gambar 4.6. Di dalam halaman detail blog ini pengguna
biasa dapat melihat informasi tempat wisata yang lebih lengkap dan
menarik serta pengguna dapat meninggalkan komentar tentang
informasi yang telah dibaca. Dan jika di-klik kembali maka akan

mengarah ke halaman peta.
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Cagryrage 2050 Cxmryd by

Gambar 4.6 Halaman Detail Blog Candi Gebang

Halaman Pencarian Informasi Halte

Pada halaman implementasi pencarian ini, pengguna dapat mencari
tempat wisata dengan cara memilih tools navigasi yang berupa query.
Kemudian memilih salah satu simbol halte yang berupa persegi, maka
akan muncul informasi yang dapat dilihat pada gambar 4.7 di bawah

ini.
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= Nawvigasi

SIG Pariwissta Yogyskarts dengan Pencarian Rute Terpendek Tansportasi Umum

O &2 zoom an
O & zoom in
O A zoom out
O+ pecenter
& i query

* Legend
+  Rate Wisata - Wisata

+  Rute Wisata - Halte

* Rate Halte - Halte

Peta Index Infarmation

: bR
: Yor Sudsrze (SHE 51
: Depan SMP-5, J1. Lalksamana ¥os Sudarso

Gambar 4.7 Halaman Pencarian Informasi Halte

Dalam tabel informasi hasil query point yang berupa halte terlihat
bahwa keterangan nama halte mempunyai warna yang berbeda dengan
keterangan yang lain. Hal ini disebabkan, nama halte merupakan link
dari halaman halte. Jika keterangan nama wisata (pada gambar 4.7
yaitu “Yos Sudarso (SMP 5)”) di klik maka akan mengarah ke
halaman halte Yos Sudarso (SMP 5) yang dapat dilihat pada gambar
4.8. Dan jika di-klik kembali maka akan mengarah ke halaman peta.

Yos Sudarso (SMP 5) Pienl:arian 5
L]
Jenis Halte : Halte Trans
Trayek 2A, 2B, 34 44 4B Kategori Wisata
Lokasi Depan SMP-6, JI. Laksamana Yos Sudarso > Wisata Candi
[ Kembali |
> Museum
> Wisata Alam

> Wisata Budaya

*  LainlLain

> Yogyakarta

> Wisata Pantai

Kategori Transportasi

> TransJogja

> Bus Kota

Copyright 2011, Designed by

Gambar 4.8 Halaman Halte
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Pencarian dengan Data Tidak Normal

Dalam pengujian data tidak normal untuk pencarian rute terpendek
dilakukan dengan data wisata yaitu wisata asal berupa Museum Affandi
dan wisata tujuan berupa Museum Affandi. Informasi dari pengujian ini
dapat dilihat pada gambar 4.9. Dapat dilihat dari gambar bahwa rute tidak
ditampilkan dan informasi bahwa asal dan tujuan sama yaitu Museum
Affandi serta informasi bahwa jarak : “0 meter”dan waktu tempuh rata-rata

= “0 menit”.

51 Pariwisata Yogyakarta dengan Pencarian Rute Terpendek Tansportasi Umum

Navigasi

Legend

Rute Wisata - Halte

Rute Halte - Halte

Feta Index Irforrnation

Gambar 4.9 Pengujian Pencarian Rute Terpendek Data Tidak Normal

Dalam pengujian data tidak normal untuk pencarian informasi point
(tempat wisata dan halte) dan informasi jalan, apabila dalam memilih data
(meng-klik point dan line) tidak tepat maka informasi dari pengujian ini
dapat dilihat pada gambar 4.10. Dapat dilihat dari gambar bahwa yang
berwarna kuning bukan tempat wisata, halte ataupun jalan. Dan terdapat

informasi bahwa “tidak ditemukan objek!”
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Irfarrnation
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Gambar 4.10 Pengujian Pencarian Informasi Point dan Line Data Tidak Normal

413

a.

Implementasi Halaman Admin

Implementasi Halaman Login

Halaman ini adalah halaman yang pertama kali diakses oleh admin ketika

akan memulai proses manajemen data yang ada. Pada halaman ini admin

diminta untuk memasukan username dan password, jika username dan

password sudah benar maka admin akan masuk ke halaman home yang

seperti pada gambar 4.12. Halaman login admin dapat dilihat pada gambar

4.11.

LoGIN

Gambar 4.11 Halaman Login Admin
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Halaman home berisi ucapan selamat datang di halaman admin. Halaman

home dapat dilihat pada gambar 4.12.

Manajemen Blog Manajemen Gallery  Manajemen Fasilitas ~ Manajemen User Lagout

SISTEM INFORMAST GEOGRAFIS PARIWISATA YOGYAKARTA
DENGAN PENCARIAN RUTE TERPENDEK TRANSPORTASI UMUM

SELAMAT DATANG DI HALAMAN ADMIN

Gambar 4.12 Halaman Home

Implementasi Halaman Manajemen Kategori Blog

Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin untuk
memanipulasi data kategori blog yang ada di sistem. Implementasi

halaman manajemen kategori blog ini dapat dilihat pada gambar 4.13.

Marzjemen Blog Marzjemen Gallery Manajemen Fasilitas Marajemen User Logaut

TABFL KATEGORI Blog

1D KATEGORI [JENIS KATEGORI [NAMA KATEGORI|  AKSI
1 parivisata Wisata Candi

parivisata Musewm
pariwisata Wisata Alam
pariwisata Wisata Budaya

CEEEE
e [l |5 | |
]

pariwisata Lain-Lain

Fumlah data : 9 [Tambah Data]
1]2| Hext=|Last=>

o0 Des ke by

Gambar 4.13 Halaman Manajemen Kategori

Implementasi Halaman Manajemen Blog

Halaman manajemen blog merupakan halaman yang digunakan oleh
admin untuk memanipulasi data blog yang ada di sistem. Implementasi

halaman manajemen blog ini dapat dilihat pada gambar 4.14.



TABEL BLOG
CAR
D [ BN TANGGAL
e e | UL 151 GAMEAR e
1 Plissts Sl c:?nd‘npr?aga::usazhaﬂ‘ F3LdTacandt: | oy 11 30 |[Theh|Hagus
Candi | PRAMBANAN | PPrn88 ) prambanan jpg Rl | e
Hindu terbes ..
Istana Ratu Boko adalah
5 | Whsita | CANDIRATU | ssbuchbengunanmegeh | 8960candic 111129 [Thabls
Candi BOKO yang dibangun padamasa | ratu-bokojpg e
i
Banyak orang selaly
5 | Vs CANDI | monysbut Borobuduroat | 1P462sandi | oo
Candi | KALASAN | membicarakan bangunan kalasanipg e
candi
Wisata CANDI CendiBatangletletak di | gpogms 0 s
4 ot BaponG | petbukiten Batur Agung, Foti 2011-12.08 |1
tepatnya berada di Dus . E1P8
Tak ada perasaan anch
Wisata CANDI yang menghinggapi
5 Conti | SAMBISARI | Eogomosnm pada | Z314somibisuiipg | 20111203 |[Thsh Hopus
sebuh pagi .
Mengunjungi Museum
MUSEUM | Affandiyeng terletakdi |  321502museun
6 | Mussum | oSECE oA it 2011-12.08 |Uheh|Hapus
Yogyakarta-Solo,
Jumlah data : 16 [Tanhsh Dats]
1203 Hest > | Last>>
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Blog

> M=najemen Katagori
> Manajemen Blog

3 Manzjemen Kamentar

Gambar 4.14 Halaman Manajemen Blog

Implementasi Halaman Manajemen Komentar

Halaman manajemen komentar merupakan halaman yang digunakan oleh

admin untuk memanipulasi

data komentar yang ada di

sistem.

Implementasi halaman manajemen komentar ini dapat dilihat pada gambar

4.15.

TABEL KOMENTAR

L

ARl

KOMET sp | JUDULELOG  [PENULIS EMAIL 151 KTL;\I;EGS_‘XR AKSL

1 Pmﬁgf; - tisks | tiska@yahoo oo id koi::r;ar 2011-12.07 Hapus

2 PRA?\";EIE: - beilli  |briliando@gmeileom| baguss.. 20111207 Hapus

3 PRA?\";EIE: - beilli  |briliando@gmeileom| baguss.. 20111207 Hapus
Jumlah data 3

Elog
> Manzjemen Kategor

3 Mar

men Elog

> Manzjemen Komertar

Gambar 4.15 Halaman Manajemen Komentar
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Implementasi Halaman Manajemen Album Wisata Dan Galeri

Wisata

Halaman manajemen album wisata merupakan halaman yang digunakan
oleh admin untuk memanipulasi data album wisata yang ada di sistem.
Implementasi halaman manajemen album wisata ini dapat dilihat pada

gambar 4.16.

Gambar 4.16 Halaman Manajemen Album Wisata

Halaman manajemen galeri wisata merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk memanipulasi data galeri wisata yang
ada di sistem. Implementasi halaman manajemen galeri wisata ini

dapat dilihat pada gambar 4.17.

Kaliademn

o i 08

Keterangan : Eeterangan ©
Satu - satunya gunung berapi di scl:ruahlawasmsmlk jsnghmda?mmd.anganuﬁ yang begitu indsh
Daerah Istimewa Yogyalarta o bl Gunung Merapi dan udaranya sangat sejukc
Unah Hapus Ut Hapus Unah Hapug

Agrowisain Salak Pondoh AP -olf Canglringan

Keterangan Keterangan : Eeterangan
LAPAMGAN GOLF MERAPI yang  Teman Agrowisata terletalc Terletake di JI. Golf Mo, 1,
mempesona sungguh merupakan di desa to, kec. C:
mahakary lpangan golf. Tur, lahupaten Sleman Sleman Joga
Ubsh Hats Ut Hapug Unih Hapig
Tamubah Galen  Kembah Menu Atz
Halarran © 1 |

Gambar 4.17 Halaman Manajemen Galeri Wisata



Implementasi Halaman Manajemen Hotel

Halaman manajemen hotel merupakan halaman yang digunakan oleh

admin untuk memanipulasi data hotel yang ada di sistem. Implementasi

halaman manajemen hotel ini dapat dilihat pada gambar 4.18.

TABEL HOTEL

CARI
D
wovEr|  NAMAHOTEL ALAMAT DESKRIPSI ‘ GAMEAR AKSI
HOTEL CAKRA | Jalan Katiurang | Jundah Kamar
1 KUSUMA no 70 IDetail | Thah |Hapus
HOTEL BATIK Il Dagen, |Kelas Kamar
2 VOGYAKARTA Taman Y Hotel ! dpg  |Detad|bah Hapu:
Il Laksda  |Kolas Kamat :
3 RIVER CASTLE A, o Distail | LIk s | Hapus
4 ISHIRO KENCANA | K“]‘:’”‘EK"‘ Kelas Kamar Detait [Ibah [Hapus
5 HOTEL SETURAN JLRingRoad | Junlah Kamar Destail [bah [Hapus
Utara - 70
HOTEL CAKRA )L Kalivrang Km, | Jumlsh Kemar .
& KEMBANG E 36 Detail | [Thah |Hapus
7 UNY HOTEL Jalan Colombo, |JumlshKamar | 5010 01N YVipg  |Detail | |Hapu:
Kampu 53
8 | ABADIHOTEL JOGI4 | FRSehembang | Tumoh Kemar Dstail [Ubah [Hapus
49 Yogy 150
o MATAHARIHOTEL | T Fafengialis | Junish amarla, 4 ipe|Detait |[[Thah | Hapus
ARJUNA PLAZA Alamat :JLP. |Jumish Kamar
10 HOTEL Mang 25 Detail | Thah |Hapu:
ISTANA BATIK HOTEL I
11 JISTANA BATIK Fasarkembang ""‘“‘1“"21;‘““‘ 72277 ikjpg  |Detail|Ubah|Hapu:
RATHA
LPP CONVENTION Alamat:Jl | Kelas Kamar
12 EOTEL Demanga E 2359211pp ipg Dietoil [[Thah |Hapu:

Tumlsh data : 24 [Tambah Hotel]
1121 Hext > | Last =>

Fasilitas

> manajsmen Hatsl

> Manaizmen ATH

Transportasi

> manajemen Halte
> Manaiemen Jalan
> Marajzmen Jarak

» Msnajsmen Titik

Gambar 4.18 Halaman Manajemen Hotel

Implementasi Halaman Manajemen ATM

Halaman manajemen ATM merupakan halaman yang digunakan oleh

admin untuk memanipulasi data ATM yang ada di sistem. Implementasi

halaman manajemen ATM ini dapat dilihat pada gambar 4.19.

TABEL ATM

1D AT JENIS ATM ALANAT AKSI
1 BCA Carrefour Yogya 1 & 2 1. Solo Km& No. 234 Vi hah|Hapu:
2 [BCA Toko Pringgondani Babarsan 1 & 2 L Solo Km 7 Yogyakarta Libah|Hapu:
3 BCA Mal Maliohara I1. Malioboro 53 Yogyakarta Libah|Hapu:
4 BCA Ramayana IL Maliohozo, Vogyakarta Lihah|Hapu:
5 BCA ATM Tespadu 1-10 L Jend. Sudirman Ho. 49-51 Yogyakarda |Ubah|Hapu
5 BCA Bandara Adisutjipto Bandara Adisutjipto Yogyakaria Lhah|Hapu:
7 BCA Mirota Gejayan 11 Gejayan CT /00 Yogyakarta Ubah|Hapu:
B BCA Jogja Plaza Hotel 1,23 I Gejayen Comp. Colombo, Yogyaketa  |Ubah|Hapw
El BCA SFEU Coco Baciro I Kompol Bambang Suprapto Vogyekana  |Ubak|Hapu:
10 BCa Pingit1 &2 1. Magelang, Pingit Yogyakarta Ut ah|Hapu:
11 BCA Giant Imola 1. Utip Sumoharo Mo. 127 Yogyakarta  |Ubah|Hapu:
12 BCA Toko Remai L A Yoni 73 Yogyakarta Lhah|Hapu:
13 BC# Urip Sumcharja 1-5 1. Usip Sumoharjo Ho. 65 Yogyakarta Ubah|Hepus
14 BCA Kusuma Negara 2 JL Kusuma Hegara No. 18 Yogyakarta  |Ubah|[Hapu
15 BOA mengkubumi 1 & 2 1. Pangeren Mangkubumi No. 5-7 Yogyakarta [Ubah[Hapu
16 BOA Wonosar IL Brigjend Katamsa 30, Wonosari Yogyakarta | hah|Hapu:
17 Bl Bandara Adisutjipta 11 Laksda A disutjipto (Bandara) Yogyakarta |Ubah|Hapu:
18 Bl Hotel Abadi . Pasar Kembang Ho. 49 Yogyakarta Lihah|Hapu:
) Bl Circle K Prof Yohanes IL Prof. Yohanes 1063 Yogyakarta Lihah|Hapu:
20 EIl Circle K Taman Siswa . Taman Siswa 136 Yogyakarta Lhah|Hapu:

Tumlah data : 40 [Tambah ATI]
1|2|Hext> |Lastz>

Fasilitas

> Manaiemen Hotel

> Manaieman ATH

Transportasi

Manajeman Halte

>
> Manaiemen Jalan
> Manajemen Jarak
>

Manajeman Titik

Gambar 4.19 Halaman Manajemen ATM
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Implementasi Halaman Manajemen Halte

Halaman manajemen halte merupakan halaman yang digunakan oleh

admin untuk memanipulasi data halte yang ada di sistem. Implementasi

halaman manajemen halte ini dapat dilihat pada gambar 4.20.

TABEL HALTE Fasilitas

e

> ] ATM
o[ JENIS NAMA HALTE TRAYER LOKASI AKSI |
1 [Halte Trans Prambanan 14 Jalan keluar tarnan p . |Detail|Ubah | Hapus|

2 |Halte Trans L. Solo (KE. 13 Timur 14 Tirmur SKH Kedaulatan ... |[Detail|Usah |Hapug i
3 | Halte Pos PBandara Adisucipto 14, 1B, 34, 3B| Parkir kendaraan Ban Dmﬂm‘ Transportasi

4 |Haltc Trans Janti FlyOwer 14, 1B, 34, 3B| Simpang Janti (sisi [l [Ubah | M| > Manajemen Harte
5 |Halte Trans J1, Solo (Jayakarta) 14, 1B, 3B | Depan Hotel Jayakart ... |Detail|Ubah |Hapus|

6 |Halte Trans Matam UIN 4B Di samping matcam UIN ___ [Detail | Ubah [Hapus ErAsns| o el

7 |Halte Trans I Sola (Jogja Bisnis) 14 Depan Jogja Businnes . [Detail | Ubsh [Hapus ERCalemeniians

§ |Halte Trans L. Solo (Janth) 14, 1B, 34 | Simpang Janti (sisi [Detait [Ubah [ Hapus 2 Manajemen Titik
¢ |Halte Trans 1. Solo (Alfa) 14, 1B, 34 | Depan Alfa Grosir, J ... [Deail Hanus
10 |Halte Trans 11 Solo (Maguwo) 14, 1B, 34, 3B | Timur Simpang 4 Magu . |Detail m|
11 |Halte Trans J1 Solo (KR. 2 14 Depan bengkel ¥amaha .. |Detail Hapus
12 |Hate Trans J1. Solo (Kalasan) 14 Depan pasar Kalasan, ... |Detail [Ubah [Hapus
13 |Halte Trans JL. Solo (De Britoy 1B Depan SMU Kolese De ... |Dietail [Ubah [Hapus
14 | Halte Pos J1. Solo (Ambarukmo) 1B Depan Plaza Ambarukm ... [Detail [Ubah |Hapus
15 |Halte Trans Gejayan 2B Depan Realino/ Kampu .. |Detail|Ubah |Hapus,
16 |Halte Trans Gejayan, E Depan susteran/ Dere ... [Delail|Ubah Hapus|
17 |Halte Trans| Ring Road Utara (UPN Veteran) 34 Depan kampus UPH, ]I |Detail |Ubah| m|
18 |Halte Trans Ring Road Utara (JIH) ER) Depan RS, JIH, JL L. |Detail|[Ubsh |Hapus
10 [Halte Trans STIKES B Drepan UPNY samping & . |Detail|Ubah |Hapus|
20 |Hatte Trans |STIPER/ kampus SADHAR Paingan ) Ring Road Utara deka . |Detail|Ubah m‘

Jumilsh data : 113 [Tarbah Hatte]
121314156 Mext = | Last ==

Gambar 4.20 Halaman Manajemen Halte

Implementasi Halaman Manajemen Jalan

Halaman manajemen jalan merupakan halaman yang digunakan oleh
admin untuk memanipulasi data jalan yang ada di sistem. Implementasi

halaman manajemen jalan ini dapat dilihat pada gambar 4.21.

TABEL JALAN Fasilitas
> Manajemen Hotel
> Manajemen ATM
ID JALAN|  NAMA JALaN KETERANGAN TRAYEK aKs1
583 L Gejayan Translogja dan Bus Kota| (24, 2By |Ubsah [Hapus
593 Il Kaiurang | TransJogja dan Bus Kota| (34, 3B) |Ubah|Hapus .
607 Ring Road Utara TransJogia (38, 3B) |Ubah |Hapus VRS
638 L. Terban Translogia dan Bus Kola| (34, 3B) |Ubsh |Hapus » Manajemen Hare
544 L. Terban TransJogia dan Bus Kota (1B, 24, 2By |Ubah |Hapus
645 1 Terban TransTogja dan Bus Kota| (3A, 38) |Ubah |Hapus EMTEn omseien
646 JL Gejayan TransJogja dan Bus Kota| (24, 2B) |Ubah [Hapus 2 Manajemen Jarak
647 L. Terban TransJogia dan Bus Kota (1B, 24, 2B) |Ubsh [Hapus > Manajemen Tatik
664 JL. Terban TransJogja dan Bus Kota (1B, 24, 2By |Ubah |Hapus
673 J1 Colombo TransJogia dan Bus Kota (1B, 24, 2B) |Ubsh |Hapus
676 Ring Road Utara TransJogia (38, 3B) |Ubah |Hapus
579 J1. Calozaba TransJogia dan Bus Kota (1B, 24, 2B) |Ubah [Hapus
664 1 Colombo TransJogia dan Bus Kota (1B, 24, 2By |Ubsh |Hapus
687 |JL Prof Dr. Yohannes Bus Kota |Ubzh [Hapus
694 Ring Road Utara TransJogia (34, 3B) |Ubah|Hapus
701 Ring Road Utara TransJogia (34, 3B) |Ubah|Hapus
702 Ring Road Utara TransJogia (34, 38) |Ubah|Hapus
708 J1. Calombe TransJogia dan Bus Kota (1B, 24, 2B) |Ubsh [Hapus
710 Ring Road Utara TransJogia (38, 3B) |Ubah |Hapus
716 Ring Road Utara TransJogia (34, 38) |Ubah|Hapus
Turlah data - 335 [Tambah jalan]
=< First | < Previous [1 2|3 (4|5 |8|7[8 |2 (10|11 12|13 |14 |15]| 16|17 | 18|19 |20]21]22]23|24|25]
37028120130 |31 152133 134135 | 36 1 37138 130 140 | 41 [ 42 | Mext > | Last »>

Gambar 4.21 Halaman Manajemen Jalan
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Implementasi Halaman Manajemen Jarak

Halaman manajemen jarak merupakan halaman yang digunakan oleh
admin untuk memanipulasi data jarak yang ada di sistem. Data ini
digunakan ke dalam perhitungan rute terpendek untuk mengetahui
informasi asal dan tujuan suatu pencarian rute terpendek serta jarak dan
waktu tempuh rata-rata. Implementasi halaman manajemen jarak ini dapat

dilihat pada gambar 4.22.

TABEL JARAK Fasilitas
3 Manajemen Hotel
> Manajemen ATM
O TD JALAN ASAL TUTUAN TARAK (my|  AKSI
1 4624 Prambanan Candi Prambanan 10.7537  |Ubah [Hapus
2 4624 Candi Prambanan Prambanan 10.7537 | Ubeah [Hapus .
3| 4625 Candi Prarmbanan Candi Ratu Boko 56.1916 |Ubah [Hapu Transportasi
4 4625 Candi Ratu Boko Candi Prambanan 56.1916  |Uhah [Hapus > Manajemen Hake
5 4626 Candi Ratu Boko Candi Barong 69.2541 |Ubah |[Hapug
> Manaj Jal
& | 4626 Candi Barong Candi Ratu Boko £0.2541 |Ubah [Hapus S
7| 1015 Candi Parong Candi Kalasan 14650102 |Uhah [Hapus »_ Manajemen Jarak
8 1015 Candi Kalasan Candi Barong 1469.9102 |Ubah {Hapu: > Manajemen Titik
0| 4823 Candi Katasan I Salo (Kalasan) 1737 1025 |Uhah [Hapus
1] 4628 11 Zolo (Kalasan) Candi Kalasan 17471025 [Ubah [Hapus

11 1613
12| 1613

1. Solo (Kalasan) J1. Solo (KR 1) Timr 806.2005 |Uhah [Hapus

806.2005 |Uhah |Hapu:

J1 Sola (KR. 1) Titnur

JL Solo (Kalasan)

13| 4629 1 Solo (KR. 1) Timur  |Lapangan Golf Cangleringan| 1308.0035 |Ubah [Hapus
14| 4620 |Lapangan Golf Canglringan| J1 Solo (KR 1) Timur | 1308.0035 |Unah|Hapus
15| 4627 |Lapangan Golf Canglringan Candi Farbisari 88.1193 |Ubah|Hapu:
16| 4627 Candi Sarnhisari Lapangan Golf Cangleringan| 88.1193 | Ubeah [Hapus
17| 4630 Candi Sambisari JL Solo (KR..2) 681,540 |Ubah Hapus
15| 4830 J1 Salo (KR.2) Candi Sambisari 6815440 [Uhah [Hapus
10 1016 JI Solo (KR.2) Simpang 3 Bandara 1006.67 | Uteah [Hapu:
20| 10id Simpang 3 Bandara JL Bolo (KR.2) 1006.67 | Ubah [Hap

Jurmiah data : 224 [Tambah Jarak

Gambar 4.22 Halaman Manajemen Jarak

Implementasi Halaman Manajemen Titik Wisata Dan Halte

Halaman manajemen titik wisata dan halte merupakan halaman yang
digunakan oleh admin untuk memanipulasi data titik wisata dan halte yang
ada di sistem. Manajemen titik wisata dan halte ini digunakan dalam
perhitungan rute terpendek untuk memberikan informasi di dalam seleksi
combobox. Seleksi tersebut berupa pencarian rute terpendek berdasarkan
pada wisata ke wisata, wisata ke halte atau halte ke halte. Implementasi
halaman manajemen titik wisata dan halte ini dapat dilihat pada gambar
4.23.



TABEL TITIK SUATU TEMPAT WISATA

1D MAFP MAMA STATUS AKEL
1 Ke Kulon Progo Jalan Uhah (Hapus
12 Simpang 4 RR. Barat-Godean |Persimpangan | Ubah |Hapus
14 Godean 12 Jalan Ubah [Hapus
15 Godean 11 Jalan  |Ubah [Hapus
la Godean 10 Jalan Ubah |Hapus
17 Godean § Jalan  |Ubah [Hapus
19 Godean 8 Jalan  |Ubah|Hapus
21 Godean 7 Jalan Ubah [Hapus
6 Godean 6 Jalan  |Ubah [Hapus
e Godean 5 Jalan Ubah (Hapus
29 Godean 4 Jalan  |Ubah|Hapus
32 RR Barat 4 Jalan Uhah |Hapus
13 RR. Barat 3 Jalan  |Ubah[Hapus
T Godean 3 Jalan  |Ubah[Hapus
39 RR Barat 2 Jalan Uhah [Hapus
40 RR Barat 1 Jalan Uhah |Hapus
42 Godean 2 Jalan Ubah (Hapus
46 Godean 1 Jalan  |Ubah [Hapus
51 Nogatirto 10 Jalan  [Ubeah|Hepus |
53 Mogotirto 9 Jalan Ubah [Hapus
Jumiah data : 221 [Tambah Titil]
102|34[516]7]88|10]11 12| Megt > | Last >>

Gambar 4.23 Halaman Manajemen Titik Wisata dan Halte

Implementasi Pengisian Data

Fasilitas

3 Manajemen Hotel

> Manajemen ATM

Transportasi

> Manajemen Halte

> Manajemen Jalan
> Manajemen Jarak
> Manajemen Titik
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Halaman implementasi pengisian data ini merupakan halaman yang berupa

form masukan yang digunakan oleh admin untuk mengisikan data. Pada

gambar 4.24 merupakan contoh form masukan untuk data hotel. Untuk

contoh form yang diisi lengkap dapat dilihat pada gambar 4.25. Jika data

yang diisikan lengkap dan admin meng-klik simpan maka data akan

tersimpan dan tidak muncul peringatan. Dan jika data yang diisikan tidak

lengkap maka akan muncul peringatan (alert) bahwa ada data yang tidak

lengkap. Contoh pengisian data tidak lengkap dapat dilihat dari gambar

4.26.

[ o

Galleay

FlARAS HOTEL

ALsyanT

DESKRIPEL

GANE AR

TABEL HOTEL

b= Tratn Hites

> Basare e Hotst

Transportasi

= Ml e Halte
5 Ml rer Aatan
> M Ak

PP ————

Gambar 4.24 Form Masukan Data Hotel
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TABEL HOTEL | Fasilitas

NAMA HOTEL |: |[HOTEL BATIK YDGYAKARTA
= — * Manajemen AT

-:é;"!:.!ﬁwl- Taan Yavong. IRAcomsducon Yoquakearte
ALAMAT :|iTedp ¢ (0274) S61828

Fax @ (0274) S6182) Telex ISZZL DRH YK 1A
Emil-bwGikaoorasiedyuiade, -om:

Transportasi

|Ezlaz Famar : Notel Datik pgrupakan hotel yang -
[mmlak). Senase cotceas Kimaik ) Yegraxasia. Moy e Holw
[Notel ini memiliki total IS Kamar yang terkegi Managsmen
DESKRIPSI .| |menands 15 kamar srondar dan 20 coteage. Horel e Jolon
“||hinkang aaty ini mecupakan Lempat vang nyaman dan > Manajsmen Jorak
|aman D8g1 2£260rADg YANG membUTURXAn 3uasana
yang asri 4 sengeh Kees Yogyakares. = » Titik
\hekasd vew sanget ssrasedis wemsoghinhen Aeds .|

GAMBAR. : | FATA_KU\HOTEL\Bintang 1\edihatalbask if|_Browse. |
[5eAn ) (BATAL ) (L Date Bt

Gambar 4.25 Pengisian Data Lengkap

Alamat belum lengkap!!

Gambar 4.26 Pengisian Data Tidak Lengkap

Implementasi Konfirmasi Hapus Data

Implementasi konfirmasi hapus data ini akan muncul ketika admin akan
menghapus data. Implementasi ini bertujuan agar dalam menghapus data
tidak tejadi kesalahan dan untuk menyakinkan admin apakah data yang
dihapus benar. Implementasi konfirmasi hapus data dapat dilihat pada

gambar 4.27.
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Hapus Hotel dengan ID_HOTEL = 27

Gambar 4.27 Contoh Penghapusan Data

n. Implementasi Ubah Data
Halaman implementasi ubah data ini merupakan halaman yang berupa
form masukan yang digunakan oleh admin untuk mengubah data yang
telah ada yang dianggap kurang sesuai atau salah ketika memasukan data.
Untuk isian id pada form ini tidak bisa diubah sedangan untuk isian lain
bisa diubah sesuai kebutuhan. Halaman implementasi ubah data dapat

dilihat pada gambar 4.28.

TET— i Fasi
: ; acilitas
T ® memniajaren Hets|
by : I.. — .l. - £ TR e
MANMA HOTEL | [HOTEL BATIE vOGTARARTA HRILL UL S RS S R L
ﬂnll?oma Tanan Yipsons. Borecwsduran Yoqrakeros
f (037N FEIAER Transporas
ALANK Tt iesrar i i

Tmail © Bamahe

Halaz Kamar = Moval Davik nasgesksn heval wang ~

pansilihi konpsp sovve el
Horal ini paniliki veva Bamar veng nazhagi * Manajmman darek
ads 1 Enandar 30 semvage. Hamal +

mamman venn roaman dan B et TR
SAMBAR t “

GANTIGAMBAR | || b |
*) Apabila gambar ek diubab, diloesonghion o ajs.
SIMPAN | [Litiat Diata Hotel]

Gambar 4.28 Contoh Pengubahan Data
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4.1.4 Implementasi Halaman Pengguna Biasa
a. Implementasi Halaman Blog

Pada halaman blog ini pengguna biasa dapat melihat beberapa blog dengan
kategori yang berbeda. Di dalam halaman ini pengguna biasa juga dapat
melihat beberapa blog yang telah diposting sebelumnya. Jika pada link
selengkapnya diklik maka akan mengarah ke halaman detail blog yang
bisa dilihat pada gambar 4.30. Implementasi halaman blog dapat dilihat
pada gambar 4.29 dibawah ini.

Blag Gallery Fasilitas
ini

> Wisats Candl
> Museum

> WMsata 2lam

* Wit Budaga
> Lain-Lain

* vogyaharty

* wisata Pantal

> Tnnwogla

> Bus Kot

Arelp Elog

CopTig 201 Deskiued by

Gambar 4.29 Halaman Blog

Pada halaman detail blog, pengguna biasa dapat memperoleh informasi
tempat wisata yang lengkap dengan gambar objek wisata yang
bersangkutan. Pada halaman ini pengguna biasa juga dapat meninggalkan
komentar tentang blog yang telah dibaca. Halaman detail blog dapat dilihat
pada gambar 4.30.



75

Gambar 4.30 Halaman Detail Blog

Implementasi Halaman Album Wisata dan Halaman Galeri Wisata

Pada halaman album wisata ini terdapat beberapa kategori album wisata.
Halaman album wisata ini digunakan untuk mengelompokan gambar
galeri wisata yang ada agar lebih mudah dalam mencari gambar tempat
wisata yang diinginkan. Halaman album wisata dapat dilihat pada gambar
4.31.

Cagyrigh 2011, Designed by

Gambar 4.31 Halaman Album Wisata

Pada halaman galeri wisata, pengguna biasa dapat melihat gambar-gambar
tempat wisata berdasarkan kategori album wisata yang dipilih. Halaman

galeri wisata ini dapat dilihat pada gambar 4.32.
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Gambar 4.32 Halaman Galeri Wisata

c. Implementasi Halaman Fasilitas
1. Implementasi Halaman Hotel

Pada halaman hotel, pengguna biasa dapat melihat beberapa
informasi hotel berbintang yang ada di Kota Yogyakarta. Pengguna
biasa juga dapat melakukan pencarian hotel berdasarkan nama

hotel. Halaman blog ini dapat dilihat pada gambar 4.33 dibawah
ini.

e
R IR STV
T e T | D
Voapyabuarta Mot B Spa aclelsh et bbb B v sk el 1 et
-
=

"
Meamar 1 Tantars Palgar Y SSSAL Tk - (IA) B50L20. Fax - (I29) SS0SRA. Bl - yogyakarta

D - 36

oy L T rooen (30 m2), Ookeod kg (30 mfL e kiog (36 mL chis bein (36 mo) raganey suta kg (54 maL

i Lnjanan dan faslites hotel binkang B yang mamgrsysl 390 kamar. Tarbag) kadaam
Mo Sapmartd: Do Lisrn, Grased Mlisn, Thaa Lo, Digski: S, Exacs
Sesemguazepa

I Labsta Afasciote N B opvabrta SSOOL Tk < 2] SGEND Fa © (U0A) SSE2N

g = Jurmiah K ar < AE

e b bl sy gy 312 b i sk ek arbs dorgan foiie il oty
it e clbamairkiny b rracrmabariban kv dan ket b and

Gambar 4.33 Halaman Hotel
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Implementasi Halaman ATM
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Pada halaman ATM, pengguna biasa dapat melihat beberapa

informasi ATM yang ada di Kota Yogyakarta. Pengguna biasa juga

dapat melakukan pencarian ATM berdasarkan jenis ATM.

Halaman ATM ini dapat dilihat pada gambar 4.34 dibawah ini.

1023 14| Next = | Last ==

Gambar 4.34 Halaman ATM

Implementasi Halaman Halte

Pencarian

Pada halaman halte, pengguna biasa dapat melihat beberapa

informasi halte TransJogja serta dapat melakukan pencarian halte

berdasarkan nama halte. Halaman halte ini dapat dilihat pada

gambar 4.35 dibawabh ini.

Gambar 4.35 Halaman Halte
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4.2  Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Dari hasil pembahasan dapat dilihat kelebihan dan kekurangan Sistem

Informasi Geografis Pariwisata Yogyakarta dengan Pencarian Rute Terpendek

Transportasi Umum, yaitu:

A. Kelebihan Sistem

1.

Informasi seleksi point yang berupa tempat wisata terhubung dengan
halaman blog dan halte terhubung dengan halaman halte, sehingga
menghasilkan informasi yang lebih menarik dan lengkap.

Terdapat pencarian rute terpendek yang dapat membantu pengguna
biasa mencari informasi rute perjalanan dari tempat wisata satu ke
tempat wisata lain, rute tempat wisata ke halte dan rute halte satu ke
halte yang lain. Pencarian rute terpendek menggunakan algoritma
Dijkstra. Pencarian rute terpendek ini menghasilkan informasi yang
berupa asal, tujuan, jalan yang dilalui, transportasi umum dan trayek
yang ada diruas jalan yang dilalui, jarak dan waktu tempuh rata-rata
suatu perjalanan serta terdapat usulan trayek.

B. Kekurangan Sistem

1.

3.

Admin belum dapat memasukan/ menambahkan data berupa line,
point dan polygon ke dalam peta melalui web. Semua data yang
berhubungan dengan tampilan peta diatur melalui ArcView.

Sistem belum dapat melakukan animasi rute perjalanan, simbol halte
dan tempat wisata agar terlihat lebih menarik.

Tidak ada combobox untuk searching halte dan tempat wisata.

Searching hanya dapat dilakukan dengan menggunakan tools navigasi

query.



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, perancangan sistem dan pembuatan

program sampai dengan tahap penyelesaian, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan antara lain sebagai berikut:

a.

Sistem Informasi Geografis Pariwisata Yogyakarta dengan Pencarian Rute
Terpendek Transportasi Umum ini dapat membantu wisatawan dalam
mencari informasi tentang objek — objek wisata di Kota Yogyakarta dan
membantu Dinas Pariwisata dalam mempromosikan serta menyampaikan
informasi tentang tempat-tempat pariwisata secara lengkap, menarik,
informatif, online, cepat dan akurat.

Terdapat informasi seleksi point yang berupa tempat wisata yang
terhubung dengan halaman blog dan halte yang terhubung dengan halaman
halte, sehingga menghasilkan informasi yang lebih menarik dan lengkap.
Terdapat pencarian yang dapat membantu pengguna biasa dalam mencari
informasi rute perjalanan dari tempat wisata satu ke tempat wisata lain,
rute tempat wisata ke halte dan rute halte satu ke halte yang lain dan
pencarian rute terpendek ini menggunakan algoritma Dijkstra. Pencarian
rute terpendek ini menghasilkan informasi yang berupa asal, tujuan, jalan
yang dilalui, transportasi umum dan trayek yang ada di ruas jalan yang
dilalui, jarak dan waktu tempuh rata-rata suatu perjalanan.

Sistem Informasi Geografis ini dilengkapi dengan bebarapa content web,
yaitu halaman blog, halaman album dan galeri, halaman halte, halaman
hotel dan halaman ATM.
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Saran

Berdasarkan kekurangan dan keterbatasan yang ada di dalam Sistem

Informasi Geografis Pariwisata Yogyakarta Dengan Pencarian Rute Terpendek

Transportasi Umum ini, maka disarankan:

a.

Sistem dapat dikembangkan agar mampu berpindah layer secara otomatis

tanpa melakukan update halaman terlebih dahulu.

Faktor lain yang dapat dikembangkan adalah petunjuk mengemudi atau
driving direction yang berfungsi untuk menunjukan arah belokan jalan dari

tujuan awal ke tujuan akhir.

Untuk pengembangan yang lain  sistem  diharapkan  dapat
memperhitungkan keoptimuman jarak dan waktu tempuh dengan

pertimbangan keadaan lalulintas jalan yang sebenarnya.

Dapat ditambahkan combobox untuk searching halte dan tempat wisata

agar pencarian halte dan tempat wisata lebih optimal.
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